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BAB I
SEJARAH DESA ADAT TENGANAN PEGRINGSINGAN

1.1 Profil Singkat Desa Tenganan Pagrinsingan

Desa Tenganan Pagrinsingan adalah salah satu dari desa tua dan juga Desa
Bali Aga yang ada di Bali. Desa Bali Aga adalah kelompok masyarakat yang
bersikukuh mempertahankan tradisi yang didasarkan oleh ideologi tradisi
megalithikum ditambah dengan ideologi rwabineda (Pageh, 2023: 1) Desa ini
memiliki keunikan dalam menjaga budaya dan warisan leluhur yang dimiliki
termasuk menjaga alam dan lingkungan sehingga tetap ajeg dan lestari seperti
sekarang ini. Senjata yang digunakan oleh masyarakat Desa Tenganan Pagrinsingan

adalah kearifan lokalnya.

Gambar 1.1 Peta Desa Tenganan Pagrinsingan
(Sumber: Dokumen Desa Tenganan Pagrinsingan, 2025)
Desa ini terletak di Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem sejauh
17 Km dari kota Amlapura, 5 Km dari objek wisata Candidasa dan 65 Km jika ingin
menempuh dari kota Denpasar. Terletak pada ketinggian 50-500 mdpl, dengan suhu
pada kisaran 28-30° C. Curah hujan yang didapatkan adalah 620 mm/tahun. Desa
ini berada di antara tiga bukit. Bukit Kaja berada di sebelah Utara Desa Tenganan
Pagrinsingan. Bukit Kanginan berada di sebelah Timur Desa Tenganan
Pagrinsingan. Bukit Kauhan berada di sebelah Barat Desa Tenganan Pagrinsingan.

Secara administratif Desa Tenganan Pagrinsingan berbatasan dengan Kecamatan
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Bebandem disebelah utara, Kecamatan Karangasem/Desa Bugbug sebelah Timur,
Desa Pasedahan disebelah Selatan, serta Desa Ngis di sebelah Barat.

Desa Tenganan Pagrinsingan memiliki luas wilayah keseluruhan adalah
917,2 Ha, dimana luas ini mencakup luas pemukiman yaitu 7,76% dari luas
keseluruhan wilayah dan sampai sekarang ini luas pemukiman tetap seluas itu dan
tidak ada perluasan karena kuatnya awig-awig/aturan adat desa serta kepercayaan
masyarakat setempat yang melarang adanya konversi lahan. Sedangkan 255 ha
lahan desa adat adalah berbentuk sawah yang sebagian besar digarap oleh petani
yang berasal dari desa tetangga. Sisa lahan seluas 591 ha merupakan kawasan hutan
desa adat (Suarjana, 2025). Bisa dibayangkan 64,45% lahan desa adat merupakan
hutan sehingga merupakan suatu-keharusan masyarakat desa wajib menjaga
kelestarian dan eksistensi hutan demi keberlangsungan generasi kedepan. Pada
tahun 2024 Desa Tenganan Pagrinsingan memiliki jumlah penduduk 990 jiwa yang
tersebar di tiga banjar yaitu Banjar Kauh, Banjar Tengah, dan Banjar Kangin/Pande.

Tabel 1.1 Penggunaan Lahan di Desa Tenganan Pagrinsingan

Lahan Luas lahan (Ha) Persentase (%)
Persawahan 255,00 27,80
Lahan kering (hutan,

591,00 64, 43
tegalan)
Pemukiman 71,200 7,76
Total 917,200 100

(Sumber: Dokumen Desa Tenganan Pagrinsingan, 2025)

1.2 Sejarah Desa Tenganan Pagrinsingan
Desa Tenganan Pagrinsingan merupakan salah satu desa Bali Aga yang ada
di Bali, dimana konsep Bali Aga itu sendiri dibawa oleh Rsi Markendya ke Bali
pada abad 8 sampai 11 Masehi sehingga mempengaruhi kehidupan masyarakat Bali
termasuk Desa Tenganan Pagrinsingan. Rsi Markendya sendiri adalah seorang Rsi
yang berasal dari India, kemudian menyebarkan agama Hindu ke Indonesia. Di
Indonesia beliau mendirikan asrama, salah satunya di daerah Gunung Raung, Jawa

Timur ditemani Wong Aga (Orang Pilihan). Beliau melanjutkan penjalanan ke arah
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Timur yaitu ke Pulau Bali. Bali saat itu adalah daerah yang dihuni orang-orang Bali
Mula yang memiliki kepercayaan memuja roh nenek moyang. Orang-orang Bali
Mula berbaur dengan Wong Aga setelah kedatangan Rsi Markendya ke Bali
sehingga sekarang dikenal dengan orang Bali Aga. Kedatangan Rsi Markendya
membawa pengaruh Agama Hindu ke Bali dengan konsep Rwa Bineda yaitu
keseimbangan dan hubungan yang saling melengkapi dua hal yang berbeda
sehingga tercipta keharmonisan dan keselarasan antara manusia, alam dan Tuhan.

Masyarakat Desa Tenganan Pagrinsingan juga percaya bahwa tanah desa
mereka adalah hadiah dari Dewa Indra. Dikisahkan pada zaman dahulu seorang raja
Bedahulu yang mempunyai kekuasaan besar di Bali, memiliki seekor kuda putih
berekor hitam pemberian Dewa Indra bernama Onceswara (Wirata, 2018). Kuda ini
sangat disayangi oleh raja dan keluarga Kerajaan yang lainnya. Pada suatu malam
kuda ini tidak ditemukan di kandangnya. Raja sangat berduka atas kehilangan
kudanya. Para prajurit dikerahkan untuk mencari kuda itu sampai ditemukan, akan
tetapi kuda itu tetap tidak berhasil ditemukan. Raja bersabda, bagi siapa saja yang
dapat menemukannya dalam keadaan masih hidup akan diangkat menjadi wakil
menteri, apabila dalam keadaan sudah mati akan diberikan sebidang tanah yang
luasnya seluas bangkai kuda itu masih tercium.

Termasuk yang mencari adalah wong peneges. Wong peneges ini kemudian
membagi diri menjadi dua kelompok. Kelompok pertama mencari ke arah Barat
Laut dan kelompok kedua mencari ke arah Timur Laut. Kelompok pertama tidak
menemukan jejak kuda tersebut, pencariannya sampai ke Beratan dan akhirnya
menetap di Beratan. Sedangkan kelompok kedua setelah berbulan-bulan lamanya,
akhirnya menemukan kuda ini sudah dalam keadaan mati di sebuah Pantai yang
sekarang dikenal dengan nama Candidasa.

Raja mendengar berita kematian kuda Onceswara sangat berduka, namun
demikian karena beliau sudah bersabda untuk menghadiahkan sebidang tanah
seluas bau bangkai kuda Onceswara itu maka memerintahkan menterinya untuk
memberikan hadiah kepada wong peneges. Mulailah wong peneges mencari batas
sampai sejauh mana tercium bangkai kuda tersebut. Akhirnya atas nama raja,

menteri memberikan hadiah tanah dari ujung bukit utara sampai garis batas Pantai.
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Lama kelamaan gelombang besar menghancurkan pantai selatan yang
menyebabkan permukiman tersebut menjadi berantakan. Pimpinan wong peneges
memerintahkan mereka untuk pindah ngatengahang ke daerah yang terletak di

tengah-tengah bukit. Nama ngatengahang tersebut lambat laun menjadi Tenganan.
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BAB II
STRUKTUR SOSIAL DAN PEMERINTAHAN ADAT

2.1 Struktur Sosial Masyarakat Tenganan Pagrinsingan

Desa Adat Tenganan Pegringsingan merupakan salah satu desa Bali Aga
(Bali Mula) yang masih mempertahankan sistem sosial tradisional secara konsisten
hingga saat ini. Desa ini terletak di Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem,
Provinsi Bali. Sebagai desa tua yang telah ada sebelum pengaruh Kerajaan
Majapahit masuk ke Bali pada abad ke-14, Tenganan memiliki struktur sosial yang
berbeda dari desa-desa Bali pada umumnya. Struktur sosial masyarakat Tenganan
tidak mengenal sistem kasta seperti masyarakat Bali pada umumnya. Sistem
sosialnya berbasis keanggotaan adat (krama desa) yang diatur dalam awig-awig
(hukum adat tertulis). Sistem ini menekankan kolektivitas, senioritas, dan tanggung
jawab komunal. Buku' ini bertujuan untuk menguraikan secara sistematis struktur
sosial masyarakat Desa’ Adat Tenganan Pegringsingan berdasarkan kajian
antropologis, historis, dan sosiologis.
2.1.1 Kajian Antropologi (Sistem Kepercayaan dan Adat)
Secara antropologis, Tenganan Pegringsingan adalah masyarakat yang sangat
terikat pada sistem adat dan Awig-Awig (peraturan adat) yang ketat untuk menjaga
kesucian desa (Nursanti, 2023).
2.1.1.1 Sistem Endogami
Struktur lapisan masyarakat ini harus dipertahankan oleh masyarakat krama desa
untuk mempertahankan keanggotaan dan hak penuh di desa adat. Dimana
masyarakat krama desa harus menikah dengan masyarakat krama desa sendiri yang
menjadi masyarakat asli Tenganan Pagrinsingan. Jika menikah dengan orang di luar
desa akan mempengaruhi hak dan statusnya di desa menjadi masyarakat gumi
pulangan atau diasingkan ke banjar Pande. Ini sesuai dengan awig-awig/aturan
yang berlaku di Desa Tenganan Pagrinsingan. Salah satu pasal (paos) yang
mengatur adalah pasal 6 yang berbunyi
Mwah tingkah I wong desa ika sinalih tunggal ngasampingang piyanak nyane,
wiyadin nyama luh, mwah nyolongang kacolongan, pada tan kawasa, ika wnang

kadanda olih desa, gung arta 75.000, mantuk ka desa saunggul.
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Artinya, dan perihal barang siapa pun, orang desa itu ngasampingang (membiarkan
kawin ke luar desa) anaknya maupun saudara wanitanya atau ikut
membantu/memberi kesempatan, sama sekali dilarang , serta didenda oleh desa
sebesar 75.000, diserahkan kepada desa semuanya.

2.1.1.2 Konsep Kesucian dan Ritual

Posisi sosial seseorang sering kali dikaitkan dengan perannya dalam upacara adat,
terutama Usaba Sambah dan tradisi perang pandan (mekare-kare), yang melibatkan
hierarki laki-laki dan perempuan dalam kepemimpinan ritual.

2.1.1.3 Pola Pemukiman

Tata letak desa memanjang dengan-pintu. masuk pekarangan (kori) yang seragam
mencerminkan nilai persamaan (egaliter) di antara Krama Desa, meskipun tetap ada
hierarki kepemimpinan. Pola pemukiman di. Desa Tenganan Pagrinsingan
berbentuk linear, dengan bangunan-bangunan yang tersusun rapi dari ujung utara
desa hingga ujung Selatan (Gantini dkk). Struktur permukiman desa ini terbagi
menjadi empat baris. Baris paling barat menghadap ke timur, sedangkan baris kedua
dari barat menghadap ke barat. Terdapat tiga konsep spasial dalam permukiman
Desa Tenganan Pagrinsingan (Handarad dkk, 2022). Pertama, Konsep Zapak Dara
yang didasarkan pada pertemuan antara Hulu-Teben, Simbol Tinggi Rendah,
Sakral-Profan, Orientasi Utara-Selatan, Dan Orientasi Timur-Barat. Konsep kedua
adalah Mahulu ka Tengah yang menganggap arah tengah adalah pusat orientasi
spasial, dengan ruang terbuka desa sebagai pusatnya. Hal ini tercermin dari prosesi
kegiatan tradisional dan upacara tradisonal yang berlangsung di area ruang terbuka
desa. Konsep ketiga adalah jaga satru, yang menggambarkan pola permukiman
menyerupai benteng alami diantara tiga bukit di sisi utara, timur, barat. Konsep ini
berasal dari sejarah desa yang menyembah Dewa Indra sebagai Dewa Perang serta
perlindungan dari musuh.

2.1.2 Kajian Historis

Tenganan adalah salah satu desa tertua di Bali, yang secara historis memiliki

struktur yang terpisah dari pengaruh kerajaan Majapabhit.
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2.1.2.1 Kepemimpinan Tradisional (Ulu Apad)
Struktur pemerintahan adat didasarkan pada sistem Ulu Apad atau Krama Desa
(Dewan Desa). Kepemimpinan ditentukan berdasarkan urutan lamanya perkawinan
(senioritas), bukan keturunan atau kekayaan (Lesmana, 2025)
2.1.2.2 Penguasaan Tanah
Secara historis, tanah di Tenganan adalah tanah adat/tanah ulayat milik desa, bukan
milik pribadi, yang diatur ketat oleh Awig-Awig.
2.1.3 Kajian Sosiologi

Desa Tenganan memiliki pelapisan sosial yang fungsional, terbagi dalam
kelompok keanggotaan desa. Secara umum, masyarakat Tenganan Pagrinsingan
dibagi menjadi dua golongan vaitu golongan asli Tenganan Pagrinsingan dan
golongan orang-orang pendatang. Namun berdasarkan awig-awig desa adat dan
struktur adat mereka dibagi menjadi 3 yaitu krama desa, krama gumi pulangan, dan
krama gumi. Yang dimaksud dengan krama desa adalah setiap pasangan suami isteri
penduduk asli Tenganan Pagrinsingan yang bertempat tinggal di Banjar Kauh dan
Banjar Tengah. Krama desa ini berhak duduk sebagai pengurus desa adat dan
memiliki hak-hak lebih dari golongan lainnya. Krama Gumi Pulangan adalah krama
desa yang turun menjadi krama gumi pulangan akibat : pertama, semua anaknya
telah menikah. Kedua, krama gumi pulangan ini juga terdiri atas suami/isteri yang
ditinggal mati oleh pasangannya, demikian juga teruna atau anak muda yang belum
menikah ditinggal mati oleh ayahnya juga menjadi krama gumi pulangan. Ketiga,
laki-laki Tenganan asli yang kawin ke luar Tenganan juga menjadi krama gumi
pulangan. Sedangkan krama gumi adalah mereka-mereka walaupun bertempat
tinggal di Banjar Kauh dan Banjar Tengah karena sejak lahirnya cacat fisik.

Golongan orang-orang pendatang (wong angendok jenek) adalah orang-
orang yang datang ke Desa Tenganan Pagrinsingan untuk mencari pekerjaan
tertentu dan orang-orang yang sengaja didatangkan dari luar desa adat untuk
keperluan ritual keagamaan masyarakat Tenganan Pagrinsingan. Golongan orang
ini diberikan tempat tinggal oleh desa yaitu di Banjar Pande/Kangin. Sedangkan
untuk orang-orang asli Tenganan Pagrinsingan yang tinggal di Banjar

Pande/Kanginan merupakan orang-orang yang dahulunya tinggal di Banjar Kauh
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atau Banjar Tengah yang karena leluhur pernah melanggar aturan adat yang berat
dan tidak dapat dimaafkan, mereka diberikan tempat tinggal di Banjar
Pande/Kangin.

2.2 Pemerintahan Adat Desa Tenganan Pagrinsingan

Desa Tenganan Pagrinsingan memiliki struktur organisasi yang unik dan memiliki

perbedaan dengan desa adat lain di Bali. Pemimpin desa lebih didasarkan pada

senioritas dan usia. Berikut struktur organisasi Desa Tenganan Pagrinsingan.

Gambar 2.1 Struktur Anggota Desa Adat Tenganan Pagrinsingan
(Sumber: Maria dan Rupa, 2007)

2.2.1 Luanan
Luanan adalah krama yang paling dihormati di Desa Tenganan Pagrinsingan.
Mereka adalah penasehat di desa yang bertugas menyelenggarakan rapat pati
panten sesuai dengan awig-awig yang berlaku di desa.
2.2.2 Bahan duluan
Bahan duluan adalah ketua desa yang jumlahnya berenam yang disebut sebagai
keliang desa yang bertugas menerima pertanyaan tentang persoalan yang dihadapi
masyarakat desa dan akan dirembugan bersama.
2.2.3 Bahan tebenan
Bahan tebenan berjumlah 6 orang yang bertugas membantu bahan tebenan sebagai
penyarikan. Penyarikan ini memiliki tugas mencatat segala hasil rapat dan
kemudian menyampaikan kepada saye arah (petugas pengarah) untuk

menyampaikan kepada warga desa.
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2.2.4 Tambalapu

Tambalapu beranggotakan 12 orang yang bertugas melaksanakan putusan-putusan
desa. Keduabelas tambalapu ini bergiliran mengemban mandat untuk mengundang
luanan dalam mengadakan rapat.

2.2.5 Pengeluduan

Pengeluduan beranggotakan 4 orang bertugas sebagai saye arah yang

memberitahukan kepada warga desa hasil rapat desa.
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BAB III
KONSEP TRI HITA KARANA PADA MASYARAKAT

3.1 Konsep Parhayangan Pada Masyarakat Tenganan Pagrinsingan
Masyarakat Tenganan Pagrinsingan memiliki tempat suci yang unik dan
berbeda dengan tempat suci agama Hindu lainnya. Hal ini dipercaya sebagai
pengaruh dari kepercayaan sekte Indra yang dianut masyarakat Tenganan
Pagrinsingan. Ada tradisi madulu ke arah kelod (Selatan) dan awangan (Jalan), ini
dibuktikan dengan pembuatan sanggah kemulan (pemujaan kepada roh leluhur)
yang berada di Selatan pekarangan yang dipercaya sebagai bagian pengaruh dari
sekte Indra. Terdapat beberapa pura unik yang merupakan bagian dari sejarah Desa
Tenganan Pagrinsingan antara lain tumpukan batu pada Pura Batan Celagi sebagai

bentuk penghormatan kepada Dewa Indra.

Gambar 3.1 Pura Batan Celagi
(Sumber: Dewa Gede Prananta, 2025)

Selain itu juga ada tempat suci Kaki Dukun yang merupakan monolith yang
menyerupai phallus (kemaluan) kuda yang berdiri tegak terdapat di Timur desa,
dijadikan sebagai tempat untuk memohon keturunan bagi pasangan suami istri yang
belum memiliki keturunan. Tempat suci yang berikutnya adalah Batu Taikik yang

terdapat di Utara desa yang merupakan monolith terbesar yang dianggap sebagai
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kotoran kuda. Rambut Pule merupakan onggokan yang tersusun dari batu kali
dianggap sebagai kepala dan rambut kuda yang berada di Utara desa. Tempat suci
Penimbalan Kauh yang terdapat di Barat desa yang dianggap sebagai paha kuda
bagian kiri, sedangkan paha kuda bagian kanan diletakkan di Penimbalan Kangin.

Selain tempat suci yang penuh sejarah tersebut, di Tenganan Pagrinsingan
juga terdapat banyak pura yang unik karena berbeda dengan pura pada umumnya
di Bali. Pura Dalem Pengastulan, merupakan penghayatan pura yang ada di
Bedahulu, Gianyar, yang dipercaya sebagai asal usul Desa Tenganan Pagrinsingan.
Pura Kandang, merupakan pura yang untuk Binatang-binatang yang sebelum
dipakai untuk upacara seperti kerbau, masyarakat Tenganan Pagrinsingan
melakukan persembahyangan untuk-memohon izin. Pura Tegal Gimbal merupakan
pura penyungsungan Subak irigasi. Serta, Pura Yeh Shanti, merupakan pura sebagai
bagian dari upacara yang ‘dilakukan masyarakat yang baru kawin yang
pelaksanaannya dati Pura Bale Agung.

T
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Gambar 3.2 Pura Kandang
(Sumber: Dewa Gede Prananta, 2025)

3.2 Konsep Pawongan Pada Masyarakat Tenganan Pagrinsingan

Pada tahun 2024 Desa Tenganan Pagrinsingan memiliki jumlah penduduk
990 jiwa yang tersebar di tiga banjar yaitu Banjar Kauh, Banjar Tengah, dan Banjar
Kangin/Pande. Secara umum, masyarakat Tenganan Pagrinsingan dibagi menjadi

dua golongan yaitu golongan asli Tenganan Pagrinsingan dan golongan orang-
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orang pendatang. Namun berdasarkan awig-awig desa adat dan struktur adat
mereka dibagi menjadi 3 yaitu krama desa, krama gumi pulangan, dan krama gumi.
Yang dimaksud dengan krama desa adalah setiap pasangan suami isteri penduduk
asli Tenganan Pagrinsingan yang bertempat tinggal di Banjar Kauh dan Banjar
Tengah. Krama desa ini berhak duduk sebagai pengurus desa adat dan memiliki
hak-hak lebih dari golongan lainnya. Krama Gumi Pulangan adalah krama desa
yang turun menjadi krama gumi pulangan akibat : pertama, semua anaknya telah
menikah. Kedua, krama gumi pulangan ini juga terdiri atas suami/isteri yang
ditinggal mati oleh pasangannya, demikian juga feruna atau anak muda yang belum
menikah ditinggal mati oleh ayahnya juga menjadi krama gumi pulangan. Ketiga,
laki-laki Tenganan asli yang kawin ke luar Tenganan juga menjadi krama gumi
pulangan. Sedangkan krama gumi adalah mereka-mereka walaupun bertempat
tinggal di Banjar Kauh dan Banjar Tengah karena sejak lahirnya cacat fisik.

Golongan orang-orang pendatang (wong angendok jenek) adalah orang-
orang yang datang ke’ Desa Tenganan Pagrinsingan untuk mencari pekerjaan
tertentu dan orang-orang yang sengaja didatangkan dari luar desa adat untuk
keperluan ritual keagamaan masyarakat Tenganan Pagrinsingan. Golongan orang
ini diberikan tempat tinggal oleh desa yaitu di Banjar Pande/Kangin. Sedangkan
untuk orang-orang asli Tenganan Pagrinsingan yang tinggal di Banjar
Pande/Kanginan merupakan orang-orang yang dahulunya tinggal di Banjar Kauh
atau Banjar Tengah yang karena leluhur pernah melanggar aturan adat yang berat
dan tidak dapat dimaafkan, mereka diberikan tempat tinggal di Banjar
Pande/Kangin.

Masyarakat Desa Tenganan Pagrinsingan bekerja pada berbagai sektor
ekonomi. Pada sektor pertanian, sebagian besar tanah garapannya dikerjakan oleh
penduduk luar desa Tenganan, seperti dari Desa Gumung, Desa Kastala, Banjar
Bukit Kangin, dan Banjar Bukit Kauh. Tanah pertanian di Desa Tenganan
Pagrinsingan dibedakan menjadi 3 yaitu tanah sawah, tanah perkebunan, tanah
tegalan. Tanah sawah lebih banyak ditanami padi lokal jenis cicih (padi genjah) dan
terletak di Timur Bukit Kangin membentang di kiri dan kanan Tukad Buhu, Pada

lahan tegalan ditanam tanaman antara lain pohon kelapa, pinang, sirih, dan



92

beranekaragam buah-bauhan seperti papaya, nenas, sawo, manggis, pisang, dan
nangka terletak disebelah barat Tukad Pendek. Bagi laki-laki masyarakat Tenganan
Pagrinsingan, disamping bekerja sebagai petani, berkebun dan membuat nira (tuak)
dari pohon enau juga kadang-kadang membuat anyaman yang bahan-bahannya
terbuat dari akar-akaran pohon yang ada di Bukit Kaja . Dengan pesatnya
perkembangan pariwisata membuat permintaan kerajinan ata ini juga meningkat.
Bahan baku yang digunakan harus didatangkan dari luar daerah untuk memenuhi

permintaan tersebut.
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Gambar 3.3 Kerajinan Ata dari Desa Tenganan Pagrinsingan
(Sumber: Dewa Gede Prananta, 2025)

Sedangkan bagi Perempuan masyarakat Desa Tenganan Pagrinsingan sebagian
besar pekerjaannya adalah menenun. Tenunan khas masyarakat Tenganan
Pagrinsingan dikenal dengan tenunan Kain Grinsing. Sejak berkembangnya
pariwisata yang mempengaruhi Tenganan Pagrinsingan, maka banyak masyarakat
yang beralih profesi yang awalnya sebagai petani, pembuat tuak, dan juga penenun
sekarang terjun ke sektor pariwisata dengan menjual cenderamata di rumah mereka
sendiri atau didepan rumah mereka. Namun, tidak semua areal rumah bisa
dimanfaatkan untuk berjualan. Biasanya area yang dipakai adalah Bale Tengah,
Bale Meten, dan Natah. Untuk area suci yaitu Bale Buga (tempat memuja Tuhan

dan leluhur) tidak diperbolehkan.
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Gambar 3.4 Pemanfaatan Rumah Untuk Media Perdagangan
(Sumber: Dewa Gede Prananta;, 2025)

3.3 Konsep Palemahan Pada Masyarakat Tenganan Pagrinsingan

Desa Tenganan Pagrinsingan memiliki hutan yang sangat luas. Menurut
Mahendra (36 tahun, hasil wawancara tanggal 10 Desember 2025), dari 591 ha
hutan desa adat akan dibagi menjadi 3 kepemilikan yaitu hutan desa yang dimiliki
oleh desa adat atau dikenal dengan nama bet, hutan desa adat dimiliki oleh

kelompok seperti kelompok pemuda, serta kepemilikan pribadi/perorangan.
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(sumber : Dewa Gede Prananta, 2025)
Banyak jenis tanaman yang tumbuh di dalam hutan desa/bet atau juga
dikatakan sebagai hutan lindung antara lain pohon jaka, kemiri, cempaka, ketewel,
blalu, blayur, nangka, mahoni, durian, serta beberapa pohon lain yang yang

berukuran besar dan tumbuh liar di dalam hutan.

Gambar 3.6 Pohon Enau Dalam Hutan Desa Tenganan Pagrinsingan

(sumber : I Wayan Widnyana, 2025)
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Serta areal tegalan yang ditanami tanaman budidaya antara lain kelapa, mangga
yang dimiliki warga desa setempat (Wiadnyana, 43 tahun; hasil wawancara tanggal
10 Desember 2025). Hampir semua tanaman yang ada di dalam hutan memiliki
manfaat bagi masyarakat baik dalam ritual, kehidupan masyarakat, ataupun untuk
komersial diperjualbelikan serta sebagai pewarna alami untuk Kain Grinsing yaitu
kain khas Desa Tenganan Pagrinsingan.

Seperti yang disampaikan oleh salah satu tokoh desa yaitu I Nengah Timur
(65 tahun, hasil wawancara tanggal 9 Desember 2025), bahwa salah satu pohon
yang memiliki manfaat yang sangat banyak bagi warga adalah pohon jaka/enau.
Pohon ini memiliki beberapa manfaat antara lain sebagai bahan pembuatan
tuak/minuman khas Bali, untuk atap rumah warga ataupun atap untuk bangunan
suci di desa. Pohon kemiri juga memiliki peranan yang besar bagi budaya
masyarakat Desa Tenganan Pagrinsingan Kareéna digunakan sebagai warna dasar
pembuatan kain grinsing.

Buah maupun kayu yang ada di dalam hutan baik hutan adat atau
kepemilikan pribadi tidak boleh dimanfaatkan secara sembarangan. Buah yang
dihasilkan pohon tidak boleh dipetik langsung tetapi menunggu buah itu jatuh dari
pohon dan juga yang boleh mengambil adalah masyarakat Desa Tenganan
Pagrinsingan itu sendiri (Surata, 80 tahun; hasil wawancara tanggal 11 Desember
2025). Jika melanggar maka akan dikenai sangsi sesuai dengan awig-awig/aturan
yang ada. Tidak hanya buah, pemanfaatan kayu juga tidak boleh sembarangan.
Walaupun itu ada di dalam tanah sendiri, harus meminta izin untuk menebang.
Pohon yang boleh ditebang ada kategorinya yaitu pohon yang sudah hampir mati
atau pohon yang terlalu dekat dengan pohon lainnya dan mengganggu hidup pohon
yang lain (Sugiastika, 56 tahun; hasil wawancara tanggal 10 Desember 2025).
Kondisi ini menandakan betapa ketat dan detailnya masyarakat desa menjaga
lingkungannya terutama hutan.

Pembiasaan yang dilakukan masyarakat Desa Tenganan Pagrinsingan tidak
semata-mata ada pada masa sekarang tetapi itu adalah pewarisan yang diberikan
oleh leluhur mereka yang dikenal dengan istilah kearifan lokal. Dalam menjaga

lingkungan khususnya hutan masyarakat masih melestarikan budaya yang dimiliki
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baik dalam hal ritual, mitos maupun aturan. Ritual yang dipercaya dalam menjaga
hubungan harmonis dengan lingkungan terutama hutan adalah Tumpek Wariga.
Ritual ini merupakan wujud ucapan terima kasih kepada pohon karena telah
memberikan kehidupan kepada manusia, sehingga kita memperlakukan pohon
seperti memperlakukan diri sendiri yang dikenal dengan istilah Tatwam Asi
(Mahendra, 36 tahun; hasil wawancara tanggal 10 Desember 2025).

Mitos yang berkembang pada masyarakat Desa Tenganan Pagrinsingan
adalah Lelipi Selahan Bukit. Mitos ini dipercaya masyarakat secara turun temurun
dalam menjaga keasrian hutan sehingga masyarakat yang datang ke dalam hutan
tidak akan berani untuk merusak hutan karena ada penunggunya dan bagi sebagian
masyarakat ini tidak hanya sekedar 'mitos tetapi merupakan sesuatu yang nyata
karena banyak yang melihatlangsung dalam bentuk ular king kobra (Sugiastika, 56
tahun; hasil wawancara tanggal 10 Desember 2025). Selain mitos tersebut masih
ada tradisi yang sangat penting dalam membentuk karakter masyarakat Tenganan
Pagrinsingan yaitu Metruna Nyoman. Tradisi ini adalah pendidikan informal yang
dilakukan terhadap anak laki-laki di desa tersebut. Pendidikan dilakukan selama 1
tahun penuh dengan biaya yang ditanggung oleh orang tua anak tersebut dan juga
ada bantuan dari desa adat (Mahendra, 36 tahun; hasil wawancara tanggal 10
Desember 2025). Sebelum dilakukan kegiatan, maka anak-anak akan digunduli
rambutnya dan tinggal bersama dalam satu asrama yang telah disiapkan. Disana
mereka akan mendapatkan pendidikan tentang desa itu sendiri, bagaimana tradisi
yang ada serta sarananya, dan yang terpenting adalah memperkenalkan alam desa
serta bagaimana cara melestarikannya termasuk hutan dan air. Aturan desa /awig-
awig juga memiliki peranan yang penting dan sentral dalam menjaga alam desa
serta melestarikan lingkungannya. Aturan yang ditetapkan sangat ketat disertai
dengan sangsi yang sangat tegas dan tidak memandang siapa pelakukanya. Ini yang
senantiasa menjaga masyarakat desa dari bahaya yang mungkin akan terjadi
terutama karena faktor alam.

Untuk menjaga keberlangsung hidup terutama menjaga hutan desa dan
sumber air merupakan tanggungjawab semua warga desa bukan hanya perangkat

desa. Tapi, perangkat desa menjadi garda terdepan dalam hal pelestarian lingkungan
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melalui beberapa program yang dibuat dan dijalankan. Pertama, melalui
pencegahan yaitu memberikan pendidikan dan pemahaman kepada masyarakat
khususnya generasi muda dalam bentuk tradisi-tradisi yang dilakukan misalnya
tradisi Metruna Nyoman. Kedua, melakukan patroli atau dikenal dengan tradisi
Metilik (Wiadnyana, 43 tahun; hasil wawancara tanggal 10 Desember 2025).
Tradisi ini dimaksudkan menyampaikan informasi kepada warga desa tentang
kegiatan yang akan dilaksanakan serta melakukan patroli yang dilakukan
masyarakat kedalam hutan, dimana areal hutan dibagi menjadi 4 yaitu asah dauh
tukad, asah dangin tukad, dauh rurung, dan dangin rurung. Tradisi ini dilakukan
dua sampai tiga kali dalam setahun. Jika terjadi suatu permasalahan, maka awig-
awig/aturan yang sudah dibuat olehperangkat desa akan ditegakkan demi
kelangsungan hidup dan Kelestarian lingkungan desa. Selain perangkat desa,
kalangan pemuda desa juga memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga
kelestarian hutan desa dan sumber air. Peranan mereka tercermin dalam pelibatan
para pemuda dalam setiap kegiatan ataupun ritual yang dilakukan desa adat.
Pewarisan kearifan lokal yang dimiliki masyarakat desa pastinya akan
mendapatkan tantangan seiring kemajuan zaman. Tantangan tersebut bersifat
internal maupun eksternal. Dari sisi internal adalah pemahaman masyarakat terkait
pola piker petani penggarap yang tidak lagi fokus menggarap lahan produktif di
dalam hutan tetapi menjadikan pekerjaan penggarap sebagai sampingan sehingga
fungsi kontrol hutan semakin berkurang. Selain itu, perkembangan penduduk
terutama luar desa yang tinggal disekitar hutan desa semakin banyak membuat
kelestarian hutan semakin terancam. Minat anak muda/para pemuda desa yang
semakin berkurang tentang kepedulian terhadap hutan, ini terlihat dari
keikutsertaan hanya saat ritual dilakukan. Hal tersebut tidak terlepaskan dari
kemajuan zaman dan globalisasi yang mempengaruhi pola piker anak muda
khususnya. Sedangkan tantangan dari faktor eksternal adalah masifnya
perkembangan global terutama teknologi serta pembangunan jalur listrik dan jalan
yang nantinya selain berdampak positif bagi perkembangan desa juga bisa
mengancam eksistensi kearifan lokal yang ada pada masyarakat desa.

Berkembangnya pariwisata jika tidak disikapi dengan baik juga akan menjadi
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ancaman eksistensi desa adat terutama keajegan kearifan lokal terutama pelestarian
hutan dan air.

Betapa pentingnya menjaga alam terutama hutan melalui kearifan lokal
memperlihatkan masyarakat harus bisa hidup berdampingan dengan alam dan
budaya, tidak semuanya semata-mata mengenai uang tetapi bagaimana bisa hidup
berdampingan dengan alam (Mahendara, 36 tahun; hasil wawancara tanggal 10
Desember 2025). Kemandirian masyarakat desa bisa terwujud jika hutan bisa
terjaga dengan baik, serta masyarakat percaya bahwa hutan akan menjaga desa
untuk terus eksis sampai generasi mendatang sebagai suatu siklus kehidupan
(Suarjana, 52 tahun; hasil wawancara tanggal 11 Desember 2025). Kondisi ini bisa
terwujud jika masyarakat desa tetap-mengajegkan kearifan lokal dalam pelestarian
hutan sebagai rohnya kelangsungan desa adat (Wiadnyana, 43 tahun; hasil
wawancara tanggal 10 Desember 2025).

Eksistensi‘hutan desa tentu saja akan berhubungan dengan ketersediaan
sumber air untuk masyarakat desa Tenganan Pagrinsingan. Air dimanfaatkan
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup serta sarana ritual upacara. Sumber
air berasal dari atas bukit Tenganan yaitu Batu Asah , dimana sumber air tersebut

dibendung kemudian dialirkan kerumah-rumah warga menggunakan pipa.
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Gambar 3.7 Pembersihan Sumber Air Yeh Ketipat
(sumber : I Wayan Widnyana, 2025)
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Selain itu sumber air yang ada yaitu di Kayehan. Sumber air ini berupa
pemandian yang sumber airnya ditampung dengan gentong, dulu sebelum sumber
di Batu Asah ditemukan, masyarakat memanfaatkan sumber air itu untuk kebutuhan
sehari-hari dengan cara diambil manual. Sumber air berikutnya berasal dari Sibetan,
tetapi sumber air itu mengairi persawahan yang dimiliki masyarakat desa Tenganan
Pagrinsingan di balik bukit, dengat dengan wilayah Bungaya dan Bebandem. Hal
ini yang membuat masyarakat desa memiliki kewajiban untuk menghaturkan
sesajen saat berlangsung upacara suci di sana tepatnya di Pura Bangkak, daerah
Sibetan (Suarjana, 52 tahun; hasil wawancara tanggal 11 Desember 2025). Sumber
air yang bersumber dari Bukit Tenganan tidak hanya dimanfaatkan oleh masyarakat
Desa Tenganan Pagrinsingan sendiritetapi juga dimanfaatkan oleh masyarakat desa
lain misalnya sumber air Yeh Ketipat dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Bugbug
yang berada di Timur Desa Tenganan Pagrinsingan. Sebelah Selatan juga
dimanfaatkan olehimasyarakat Desa Pasedahan dan PDAM untuk sumber air yang
hutan desa. Selain itu-sumber air yang berada di daerah Candi Dasa tepatnya di
kolam di depan Pura Candi Dasa itu berasal dari bukit Tenganan. Untuk memenuhi
pengungsi yang datang ke Desa Tenganan Pagrinsingan saat erupsi Gunung Agung
tahun 2017, maka pemerintah dan desa adat membuat sumur bor yang berada di
areal parkir kendaraan di Selatan desa dan sampai sekarang masih ada tetapi tidak
terlalu digunakan karena sudah ada sumber air di Batu Asah yang mengalir
langsung ke rumah warga (Mahendra, 36 tahun; hasil wawancar tanggal 10

Desember 2025).
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Gambar 3.8 Kolam Teratai Candidasa

(Sumber: Dewa Gede Prananta, 2025)

Pentingnya‘air membuat masyarakat harus mampu menjaga kelangsungan
dan keajegan sumber “air tersebut. Untuk menjaganya tentu saja merupakan
tanggung jawab semua masyarakat Desa Tenganan Pagrinsingan. Hal perlu
dilakukan warga desa salah satunya adalah mengajegkan nilai-nilai kearifan lokal
yang sudah diwariskan secara turun temurun terutama nilai Tatwam Asi ataupun Tri
Hita Karana. Nilai-nilai tersebut divisualkan dalam bentuk kearifan lokal berupa
ritual, awig-awig, dan keyakinan atau mitos (Yasa, 62 tahun; hasil wawancara
tanggal 11 Desember 2025). Ritual tersebut berupa banten atau sesajen yang
dihaturkan setiap Hari Raya Galungan yang dilakukan oleh Jero Pasekan dan
ditugaskan oleh desa adat. Selain itu juga dilakukan ritual di Pura Yeh Santi yang
berada di dalam hutan desa sebagai bentuk pengagungan air (Yasa, 62 tahun; hasil
wawancara tanggal 11 Desember 2025). Ritual tersebut dilakukan sebagai bentuk
ucapan terima kasih dan syukur atas karunia yang diberikan Tuhan kepada
masyarakat dalam bentuk air. Jika debit air mengalami penurunan juga dilakukan
ritual yang disebut mendak bhatara tirta di kawasan pura yang ada di dalam hutan
khususnya Batu Asah (Timur, 65 tahun; hasil wawancara tanggal 9 Desember

2025). Selain ritual, pelestarian air juga dilakukan secara sekala/nyata dalam bentuk
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awig-awig/aturan tertulis. Bagi yang melanggar aturan tersebut tentu saja akan
dikenai sangsi yang sangat berat.

Sama halnya dengan pelestarian hutan, pelestarian sumber air juga
memerlukan peranan generasi muda sebagai generasi penerus. Dimana peranan
mereka sangat menonjol melalui proses pendidikan informal yang dikenal dengan
upacara Metruna Nyoman, karena disini generasi muda akan dididik untuk
mengenali desa dengan segala keunikannya dan dengan segala sumber daya alam
yang dimiliki terutama keberadaan hutan yang perlu dilestarikan sehingga
ketersediaan sumber air akan terjamin dikemudian hari. Dengan adanya pendidikan
ini maka para pemuda akan dipersiapkan dengan matang untuk menggantikan
peranan generasi tua. Selain itu juga sejak kecil mereka sudah dididik untuk cinta
lingkungan sehingga pada saat sudah dewasa kondisi tersebut akan menjadi suatu

kebiasaan dan keharusan dalam menjaga alam khususnya hutan dan sumber air.
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BAB IV
PERAN MASYARAKAT DALAM EKOSISTEM

Masyarakat sangat besar perananya dalam menjaga kelangsungan
ekosistem yang ada di suatu wilayah, tidak terkecuali di Desa Tenganan
Pagrinsingan. Peranan masyarakat Tenganan Pagrinsingan dalam menjaga keajegan
ekosistem dapat dilihat dari 4 aspek antara lain:

4.1 Aspek teologi

Aspek ini menyangkut kepercayaan masyarakat terhadap kehidupan yang
ada pada lingkungan itu sendiri. Untuk menghormati keberadaan kehidupan yang
ada pada alam tersebut maka dilakukan ritual-ritual untuk menjaga hubungan
harmonis dengan kekuatan yang ada di alam yang memberi masyarakat Tenganan
Pagrinsingan kehidupan. Adanya upacara Tumpek Wariga/Uduh yang dilakukan
masyarakat Tenganan Pagrinsingan dan masyarakat Bali pada umumnya menjadi
salah satu bukti peranan masyarakat menjaga kelangsungan ckosistem secara
teologi/kepercayaan. Selain itu keberadaan beberapa pura yang ada di lingkungan
desa juga memperkuat kepercayaan masyarakat dalam pelestarian alam dan
ekosistemnya, seperti pura Tegal Gimbal yaitu pura penyungsungan subak irigasi.
Pura Batan Cagi merupakan Pura ini merupakan salah satu tempat suci penting yang
terkait dengan kawasan konservasi di Tenganan. Pura ini menjadi saksi komitmen
masyarakat dalam menjaga keseimbangan alam sekitar. Ritual Usaba Sambah
merupakan Tradisi ini dilakukan sebagai bentuk penghormatan kepada Dewa Indra
dan leluhur, sekaligus menjadi sarana doa agar desa tetap aman, damai, dan
lingkungan tetap subur. Ayunan Desa merupakan suatu sarana ritual yang terbuat
dari kayu cempaka, pelestarian penggunaan bahan alami ini juga mencerminkan
kearifan dalam menjaga vegetasi tertentu.

Dalam rimbunnya hutan desa adat Tenganan Pagrinsingan berkembang suatu

mitos atau cerita rakyat dari zaman dulu sampai sekarang.
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Gambar 4.1 Hutan Desa Adat Tenganan Pagrinsingan
(sumber : Dewa Gede Prananta, 2025)
Cerita/mitos ini dikalangan masyarakat dikenal dengan nama Lelipi Selahan Bukit.

Ini bukan hanya sekedar.mitos tetapi penjaga kelestarian hutan itu sendiri. Cerita
berawal dari seorang warga yang bernama I Tundung yang memiliki kebun tetapi
selalu di curi oleh orang lain entah siapa, sehingga dia memohon anugerah untuk
berubah menjadi sosok yang menyeramkan. Hal ini dilakukan agar mereka yang
biasa mencuri hasil kebunnya tidak berani-lagi melakukannya. Berubahlah I
Tundung menjadi seckor ular hitam yang menyeramkan. Sosok inilah yang
dipercaya oleh masyarakat sebagai penjaga hutan desa Tenganan Pagrinsingan. Ini
dibenarkan oleh Ketut Sugiastika (56 tahun; hasil wawancara tanggal 10 Desember
2025) sebagai perbekel desa dinas Tenganan Pagrinsingan, masyarakat takut untuk
ke dalam hutan pada jam-jam tertentu karena bertemu dengan sosok ular hitam yang
mirip dengan king kobra di dalam hutan. Beliau juga mengatakan sudah ada
beberapa warga yang melihat ular tersebut, dan akan mengeluarkan suara khasnya
pada jam-jam tertentu. Mitos ini menjadi benteng pelindung sehingga masyarakat
tidak berani melanggar apa yang menjadi batas-batas hutan serta aturan yang ada
dalam awig-awig desa adat. Hal ini membuat hutan desa adat Tenganan

Pagrinsingan tetap lestari sampai sekarang ditengah gempuran globalisasi.
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4.2 Aspek Sosial Budaya
Aspek ini menyangkut solidaritas masyarakat dalam menegakkan aturan/awig-awig
yang ada. Ini sangat penting, karena aturan menjadi pengikat masyarakat dalam
bertindak sehingga tidak mengganggu keseimbangan ekosistem alam maupun
manusia itu sendiri. Untuk menjaga kelestarian lingkungan terutama hutan dan
sumber air diperlukan suatu kekuatan/benteng yang mampu membendung segala
permasalahan yang mungkin muncul. Kekuatan/benteng itu yang kita kenal dengan
awig-awig desa adat/aturan desa adat. Desa Tenganan Pagrinsingan sangat
menjunjung tinggi awig-awig yang dimiliki, sehingga jika ada suatu pelanggaran
akan ditindak tegas tanpa melihat pelakunya siapa. Contoh awig-awig yang sangat
dijunjung tinggi adalah pelestarian.-hutan. dan sumber air. Dalam awig-awig diatur
mengenai kondisi pohon yang boleh ditebang ataupun pohon yang tidak boleh
ditebang serta larangan untuk memetik buah tertentu secara langsung tetapi harus
menunggu buah itujatuh baru boleh diambil dan juga yang boleh mengambil adalah
orang/masyarakat Tenganan Pagrinsingan. Aspek Ekologi

Dalam aspek ini, lahan yang di daerah Desa Tenganan Pagrinsingan akan
dikelola secara kolektif sesuai dengan awig-awig yang ada. Desa Tenganan
Pagrinsingan memiliki hutan yang sangat luas. Menurut Mahendra (36 tahun; hasil
wawancara tanggal 10 Desember 2025), dari 591 ha hutan desa adat akan dibagi
menjadi 3 kepemilikan yaitu hutan‘desa yang dimiliki oleh desa adat atau dikenal
dengan nama bet, hutan desa adat dimiliki oleh kelompok seperti kelompok
pemuda, serta kepemilikan pribadi/perorangan.
4.3 Aspek Ekonomi
Dalam aspek ekonomi, penebangan pohon yang ada di hutan desa sangat dibatasi
dan sangat ketat sesuai dengan awig-awig yang ada, jika melanggar sangsi berat
akan menanti. Makin berkembangnya pariwisata di Desa Tenganan Pagrinsingan
tidak membuat masyarakat melupakan tradisi dalam menjaga keseimbangan alam

tetapi tetap mempertahankan yang sudah diwariskan kepada mereka.
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BAB YV
FUNGSI EKOLOGI HUTAN TENGANAN PAGRINSINGAN

Fungsi ekologi hutan adalah kemampuan hutan untuk mampu
mempertahankan kelestarian ekosistem yang ada di dalam hutan itu sendiri. Ini
sangat penting karena di dalam hutan ada banyak kehidupan, mulai dari tumbuhan,
hewan, bakteri dan lain sebagainya. Desa Tenganan Pagrinsingan memiliki hutan
yang sangat luas yaitu 591 Ha, ini tentu saja menyimpan potensi yang sangat besar
untuk dijaga kelestariannya. Secara umum fungsi ekologi hutan Tenganan

Pagrinsingan antara lain:

5.1 Fungsi hidrologi

Fungsi hidrologi hutan adalah fungsi hutan dalam mengatur tatanan air. Hutan Desa
Tenganan Pagrinsingan yang sangat lebat menjadi media tangkapan air hujan serta
mengurangi limpasan ~ait permukaan (run off). Hutan. juga berperan dalam
menyimpan cadangan air tanah. Jika memasuki musim kemarau, hutan berfungsi
menjaga kelembaban tanah serta menjaga debit air agar tidak terlalu berkurang.
5.2 Fungsi orologi

Fungsi orologi hutan adalah fungsi hutan ‘untuk menjaga agar tanah tidak
mengalami erosi atau bahkan mengalami tanah longsor. Kondisi ini sangat penting
untuk dilestarikan masyarakat Tenganan Pagrinsingan mengingat wilayah desa
berada diantara tiga bukit yang tinggi yaitu Bukit Kaja, Bukit Kanginan, Bukit
Kauhan. Jika hutan tidak dijaga dengan baik maka akan terjadi bencana yang tidak
diinginkan yaitu tanah longsor atau bahkan banjir bandang.

5.3 Fungsi klimatologi

Fungsi klimatologi hutan adalah fungsi hutan dalam mempengaruhi kondisi cuaca
dengan menyerap karbon dioksida, menghasilkan oksigen serta mengatur suhu
udara. Hal ini sangat penting karena menciptakan kenyamanan dalam beraktifitas.
Hutan Tenganan Pagrinsingan yang lebat dan luas sangat mempengaruhi kehidupan
masyarakat terutama mata pencaharian masyarakat yang didominasi bekerja pada

sektor pertanian. Apalagi daerah Candidasa sebagai salah satu destinasi wisata
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unggulan Kabupaten Karangasem, memerlukan kenyamanan wisatawan dalam
beraktifitas terutama kualitas udara.

5.4 Fungsi konservasi keanekaragaman hayati

Hutan Tenganan Pagrinsingan menjadi rumah bagi flora dan fauna terutama lokal
seperti tumbuhan kayu lokal, tanaman obat lokal serta satwa kecil dan burung.
Keberadaan spesies lokal ini menjaga keseimbangan ekosistem dan memperkuat
ketahanan lingkungan terhadap gangguan eksternal.

5.5 Fungsi ekonomi keberlanjutan

Hutan Tenganan tidak dieksploitasi secara komersial besar-besaran.
Pemanfaatannya bersifat terbatas dan diatur dalam awig-awig desa. Hutan
menyediakan: kayu untuk kebutuhan adat dan rumah, bahan pewarna alami untuk
kain geringsing, tanaman obat tradisional. Karena dikelola secara kolektif dan
dibatasi, fungsi ekologis hutan tetap terjaga.

5.6 Fungsi sosio-ekologis dan spiritual

Dalam sistem kepercayaan masyarakat Tenganan, hutan memiliki nilai sakral.
Beberapa area hutan dianggap suci dan tidak boleh dirusak. Nilai sakral ini
berfungsi sebagai mekanisme sosial konservasi, karena: masyarakat memiliki
kesadaran kolektif menjaga hutan, pelanggaran terhadap hutan dikenai sanksi adat,
terdapat hubungan spiritual antara manusia dan alam. Dengan demikian, fungsi

ekologis hutan diperkuat oleh sistem. nilai budaya.
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BAB VI
KEARIFAN LOKAL DALAM PELESTARIAN HUTAN DAN AIR

6.1 Kearifan Lokal Dalam Pelestarian Hutan

6.1.1 Tradisi Matrune Nyoman

Tradisi Matrune Nyoman memiliki kaitan yang sangat erat dengan konsep
pendidikan karakter karena setiap prosesi dimasukkan nilai-nilai budaya dan
karakter desa sehingga menimbulkan rasa peduli, pemahaman dan cinta terhadap

lingkungan desa (Arta dkk, 2023).

- -

[N e Sl

Gambar 6.1 Persiapan Pengukuhan Teruna Desa
(sumber : Dokumentasi Desa Tenganan Pagrinsingan, 2025)
Konsep berbentuk pendidikan informal yang diberikan kepada anak muda di desa.
Menurut Putu Suarjana (52 tahun; hasil wawancara tanggal 11 Desember 2025)
selaku Bendesa Adat/Kepala Desa Adat Tenganan Pagrinsingan, tradisi ini
diberikan kepada generasi muda dengan tujuan pembentukan karakter anak muda
yang sangat penting untuk kelangsungan desa kedepannya. Selain itu juga sebagai
syarat bahwa adat sudah mengakui seseorang menginjak kedewasaan serta
memiliki hak dan kewajiban sebagai orang yang dewasa sesuai aturan/awig-awig

yang berlaku. Anak-anak akan diasramakan selama satu tahun penuh untuk ditempa



108

tentang kehidupan desa, ritual, tanggung jawab serta penjagaan lingkungan
terutama hutan dan air sebagai sumber kehidupan. Penerapan konsep Tri Hita
Karana akan diajarkan kepada anak-anak terutama unsur Palemahan yaitu
bagaimana hubungan manusia dengan lingkungan. Dalam ritual ini tidak hanya
diajarkan teori tetapi juga akan diajak langsung ke lingkungan aslinya. Anak-anak
akan diajak memasuki hutan, berkeliling hutan dan bermeditasi. Hutan dipercaya
tenget/sakral sehingga harus dihormati serta tidak boleh diakses oleh sembarang
orang serta tidak boleh dieksploitasi secara berlebihan. Semuanya itu juga sudah
diatur dalam awig-awig/aturan desa yang jika dilanggar akan menimbulkan sangsi.
6.1.2 Penerapan awig-awig desa adat

Untuk menjaga kelestarian lingkungan terutama hutan dan sumber air diperlukan
suatu kekuatan/benteng yang mampu membendung segala permasalahan yang
mungkin muncul. Kekuatan/benteng 1tu yang Kita kenal dengan awig-awig desa
adat/aturan desa adat. Desa Tenganan Pagrinsingan sangat menjunjung tinggi awig-
awig yang dimiliki, sehingga jika ada suatu pelanggaran akan ditindak tegas tanpa
melihat pelakunya siapa. Contoh awig-awig yang sangat dijunjung tinggi adalah
pelestarian hutan dan sumber air. Dalam awig-awig diatur mengenai kondisi pohon
yang boleh ditebang ataupun pohon yang tidak boleh ditebang serta larangan untuk
memetik buah tertentu secara langsung tetapi harus menunggu buah itu jatuh baru
boleh diambil dan juga yang boleh mengambil adalah orang/masyarakat Tenganan
Pagrinsingan. Dalam awig-awig Desa Tenganan Pagrinsingan pasal 14 dijelaskan
sebagai berikut.

Mwah wong desa ika sinalih Tunggal angeker wit kayu ring sawewengkon desa
Tenganan Pagrinsingan, rawuhing sagumin Tenganan Pagrinsingan, lwir kayu ne
kakeker, wit kayu nangka, wit tehep, wit tingkih, wit pangi, wit cempaka, wit duren.
Wit jaka, ne sadawuh pangkung, sabaler desa, tan kawasa ngarebah jaka kari
mabiluluk; yan wus telas biluluk ipun, ika jakane wenang rebah. Yan hana amurug
angrebah kayu mwah jaka, wenang kang amurug kadandha olih wong desa gung
Artha, 400; tur kang karebah wenang kadawut olih desa, manut trap kadi sabhan.
Sadangin desa mangraris ka gununge kangin, teka kawasa angrebah jaka. Mwah
yan hana wong desane sinalih tunggal, matatunjelan, sawawangkone den tinunjel,
sagenaha, mawetu keni nilap, wit-witan, miwah papayoan salwire, teka wenang
kang anunjel mengentos kang kadilap, mwah kang rusak kadi jenar, tur kang
anunjel teka wenang kadandha olih kangadrwe ne rusak, hingan agung alit
dandhane, tur wenang mamrastista manut trap kadi sabhan.
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Artinya

Dan barang siapapun orang desa itu memilihara pohon/kayu di lingkungan desa
Tenganan Pagrinsingan, termasuk ditanah-tanah tegalan Desa Tenganan
Pagrinsingan, Adapun jenis-jenis kayu yang dipelihara (dipingit dan diperlukan
untuk hal-hal yang perlu): pohon nangka, pohon tehep, pohon kemiri, pohon pangi,
pohon cempaka, pohon durian, pohon enau, yang di sebelah barat jurang di utara
desa, dilarang menebang pohon enau yang masih berbunga/berbuah, jika sudah
tidak berbuah, pohon enau itu boleh ditebang. Jika ada melanggar menebang
kayu/enau, patut yang melanggar didenda oleh orang desa sebesar 400, serta yang
ditebang patut disita oleh desa sesuai seperti pelaksanaan yang sudah berlaku. Di
sebelah Timur desa sampai bukit kangin, dibolehkan menebang enau. Dan jika ada
barang siapa pun orang desa melakukan pembakaran, dilingkungan yang dibakar
dalam wilayah desa, sampai akhirnya sampai kena terbakar menjilat pohon-
pohonan atau semua jenis bangunan maka patut yang membakar mengganti yang
terbakar dan yang rusak seperti semula dan yang membakar patut dikenai denda
oleh yang mempunyai kerusakan; sesuai dengan besar kecilnya kesalahan, dan patut
mengadakan pensucian (pembersih secara adat) sesuai seperti pelaksanaan yang
sudah berlaku.

Dalam awig-awig tersebut dijelaskan mengenai aturan penebangan pohon
yang boleh dan tidak boleh dilakukan yaitu tidak boleh menebang pohon dalam hal
ini adalah enau yang masih berbuah dan berbunga serta boleh menebang pohon
yang sudah hampir mati. Ada juga aturan boleh menebang pohon yang tempat
hidupnya berhimpitan/sangat berdekatan dengan pohon lain serta mengakibatkan
sinar matahari tidak bisa menyentuh ke tanah, dan ini tentunya akan mengganggu
kehidupan pohon yang ada dibawah pohon tersebut (Suarjana, 52 tahun; hasil
wawancara tanggal 11 Desember 2025). Sangsi yang diterapkan sangat tegas
dengan mekanisme yang sudah terorganisir. Pada tahun 2023, seorang warga desa
yang bernama Nengah Laba mau menebang pohon yang ada di tegalan miliknya
sendiri dengan cara yang tidak sesuai dengan aturan/awig-awig desa. Cara yang
dipakai adalah meracuni pohon dengan solar. Hal ini dilakukan karena pohon yang
boleh ditebang adalah yang sudah mau mati atau pohon yang hidupnya terlalu rapat.
Saat pohon sudah mau mati, yang bersangkutan melapor ke desa untuk menebang
pohon. Untuk memastikan kebenaran laporan tersebut maka pihak desa adat
mengirim tim yang terdiri dari 3 orang untuk mengecek kebenarannya. Kemudian
didapatkan fakta bahwa pohon tersebut mati karena disuntikkan solar. Hal ini

membuat desa mengambil keputusan dengan menskorsing yang bersangkutan
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selama 3 tahun tidak mendapatkan haknya di desa adat atau yang dikenal dengan
istilah kesepekang (Timur, 65 tahun; hasil wawancara tanggal 9 Desember 2025).

6.1.3 Mitos Lelipi Selahan Bukit
Dalam rimbunnya hutan desa adat Tenganan Pagrinsingan berkembang suatu

mitos atau cerita rakyat dari zaman dulu sampai sekarang. Cerita/mitos ini
dikalangan masyarakat dikenal dengan nama Lelipi Selahan Bukit. Ini bukan hanya
sekedar mitos tetapi penjaga kelestarian hutan itu sendiri. Cerita berawal dari
seorang warga yang bernama I Tundung yang memiliki kebun tetapi selalu di curi
oleh orang lain entah siapa, sehingga dia memohon anugerah untuk berubah
menjadi sosok yang menyeramkan. Hal ini dilakukan agar mereka yang biasa
mencuri hasil kebunnya tidak berani‘lagi melakukannya. Berubahlah I Tundung
menjadi seekor ular hitam yang menyeramkan. Sosok inilah yang dipercaya oleh
masyarakat sebagai penjaga hutan desa Tenganan Pagrinsingan. Ini dibenarkan oleh
Ketut Sugiastika (56 tahun, hasil wawancara tanggal 10 Desember 2025) sebagai
perbekel desa dinas Tenganan Pagrinsingan, masyarakat takut untuk ke dalam hutan
pada jam-jam tertentu karena bertemu dengan sosok ular hitam yang mirip dengan
king kobra di dalam hutan. Beliau juga mengatakan sudah ada beberapa warga yang
melihat ular tersebut, dan akan mengeluarkan suara khasnya pada jam-jam tertentu.
Mitos ini menjadi benteng pelindung sehingga masyarakat tidak berani melanggar
apa yang menjadi batas-batas hutan serta aturan yang ada dalam awig-awig desa
adat. Hal ini membuat hutan desa adat Tenganan Pagrinsingan tetap lestari sampai
sekarang ditengah gempuran globalisasi.
6.2 Kearifan Lokal Dalam Pelestarian Air
6.2.1 Tradisi Metruna Nyoman

Dalam tradisi ini, para pemuda yang belum dewasa dididik dalam sebuah
asrama selama 1 tahun penuh. Mereka diajarkan tentang kehidupan desa, ritual desa
serta lingkungan desa yang didalamnya terdapat sumber air dan sumber kehidupan
yang wajib dijaga kelestariannya. Untuk menjaga kelestarian sumber air, salah satu
kuncinya adalah menjaga kelestarian hutan sebagai tempat penyerapan dan
penampungan air saat hujan. Hal ini akan memungkinkan munculnya banyak

sumber air bagi masyarakat terutama masyarakat Tenganan Pagrinsingan. Untuk itu
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salah satu ritual yang dilakukan dalam tradisi ini adalah anak-anak diajak masuk
kedalam hutan, ikut melihat dan merasakan apa yang ada di dalam hutan. Tujuannya
adalah dari kecil anak-anak sudah dididik untuk mencintai lingkungan terutama
hutan. Jika hutan lestari tentu saja sumber air akan tersedia bagi warga desa, tidak
hanya untuk kebutuhan hidup tetapi juga untuk ritual keagamaan.
6.2.2 Penerapan Awig-awig desa adat

Untuk membuat masyarakat tertib, maka suatu peraturan perlu dibuat dan
dibuat ajeg. Dalam masyarakat adat di Bali, aturan itu dikenal dengan nama awig-
awig. Pada masyarakat desa adat Tenganan Pagrinsingan awig-awig sangat
dijunjung tinggi terutama yang menyangkut tentang pelestarian lingkungan berupa

hutan dan sumber air.

Gambar 6.2 Sumber Air Batu Asah
(sumber : I Wayan Widnyana, 2025)

Air sebagai sumber kehidupan harus dilestarikan keberadaannya baik secara sekala
maupun niskala. Secara sekala awig-awig desa adat akan menjaga sumber air
dengan cara menjaga hutan tetap lestari sehingga debit air akan selalu stabil, serta
menjaga kesucian sumber dengan melarang masyarakat merusak atau bahkan
menistakan sumber air tersebut. Bapak I Nengah Timur (65 tahun, hasil wawancara
tanggal 9 Desember 2025) sebagai salah satu tokoh desa pernah menceritakan ada

seorang penyakap bernama Guru Krucut yang tinggal di dalam hutan desa dan
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berasal dari Desa Tanah Aroh pernah buang air kecil di tempat sumber air yang
disebut oleh warga dengan nama Kayehan. Dengan bukti serta saksi mata yang ada,
maka perangkat desa adat menjatuhi hukuman kepada yang bersangkutan dengan
diusir dari desa dan tidak boleh lagi tinggal serta melakukan aktifitas di desa. Secara
niskala, desa memberikan mandat kepada warga yang diberi gelar jro pasekan untuk
mebanten ke sumber air yang ada terutama kayehan. Ini memiliki makna
penyeimbangan alam baik secara nyata dalam bentuk aturan dan secara keyakinan
berupa pemberian sesajen.
6.2.3 Mitos Lelipi Selahan Bukit

Sebuah mitos/cerita rakyat merupakan suatu keyakinan dan kepercayaan
yang berkembang dalam masyarakat dan kadang-kadang masih dipercaya sampai
sekarang. Hal ini juga terjadi pada masyarakat Tenganan Pagrinsingan. Mitos Lelipi
Selahan Bukit tidak hanya sekedar cerita biasa tetapi merupakan sebuah kearifan
lokal dalam menjaga lingkungan terutama hutan yang akan menjadi awal kehidupan
dan menjadi sumber kehidupan yaitu air. Masyarakat takut berbuat jahat pada hutan
terutama merusak hutan karena takut akan penunggu hutan yang masih mereka
percaya ada. Jika hutan sudah lestari, tentu saja sumber air akan terus ada dan sangat
bermanfaat bagi kelangsungan hidup masyarakat Tenganan Pagrinsingan maupun

desa tetangga.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk kearifan lokal Desa Tenganan
Pagrinsingan dalam pelestarian hutan desa dan sumber air. Penelitian ini adalah
deskriftif yang bersifat kualitatif dengan melakukan pengamatan dan wawancara
dengan beberapa tokoh masyarakat desa, kepala desa, kepala adat, dan masyarakat.
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa masyarakat Desa Tenganan Pagrinsingan
sangat memegang teguh dan‘menjunjung tinggi kearifan lokal yang ada terutama
yang berupa ritual, mitos, dan aturan. Kearifan lokal ini yang berperan dalam
menjaga kelestarian hutan. desa dan sumber air. Ritual ini berbentuk Tumpek
Wariga dan Metruna Nyoman. Ritual Tumpek Wariga merupakan sumbol sebagai
bentuk ucapan terima kasih kepada alam secara niskala atas anugerah kesuburan
tanaman yang diberikan sehingga masyarakat bisa memanfaatkannya untuk
bertahan hidup. Ritual Metruna Nyoman sebagai bentuk pendidikan non formal
membentuk karakter generasi muda untuk mengenal desa mereka sendiri, ritual
yang ada, serta yang paling penting adalah cinta dan menjaga lingkungan. Mitos
yang sudah ada dari dulu yaitu Lelipi Selahan Bukit, sebagai bentuk kepercayaan
penjaga hutan sehingga masyarakat tidak berani untuk melakukan hal-hal yang
menyebabkan kerusakan hutan. Aturan yang berupa awig-awig desa adat yang
berisi hak dan kewajiban masyarakat adat serta sangsi yang menyertai. Ini akan
menjadi pengikat segala bentuk tingkah laku masyarakat agar sesuai dengan apa
yang sudah digariskan.

Kata Kunci:
Awig-awig, Lelipi Selahan Bukit, Metruna Nyoman, Tenganan Pagrinsingan,
Tumpek Wariga

Abstract

This study aims to determine the form of local wisdom of Tenganan Pagrinsingan
Village in the preservation of village forests and water sources. This research is a
qualitative descriptive by conducting observations and interviews with several
village community leaders, village heads, traditional heads, and the community.
The results of the study show that the people of Tenganan Pagrinsingan Village
strongly uphold and uphold the existing local wisdom, especially in the form of
rituals, myths, and rules. This local wisdom plays a role in maintaining the
sustainability of village forests and water sources. These rituals are in the form of
Tumpek Wariga and Metruna Nyoman. The Tumpek Wariga ritual is a symbol as
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a form of gratitude to nature in the mystical sense for the gift of plant fertility so
that the community can use it for survival. The Metruna Nyoman ritual as a form
of non-formal education shapes the character of the younger generation to know
their own village, existing rituals, and most importantly love and protect the
environment. The myth that has existed since ancient times is Lelipi Selahan Bukit,
as a form of belief in forest guardians so that the community does not dare to do
things that cause forest damage. The rules, in the form of customary village
regulations, outline the rights and obligations of indigenous communities, along
with the accompanying sanctions. These regulations will serve as a binding force
for all forms of community behavior, ensuring they conform to the established
guidelines.

Keywords:

Awig-awig, Lelipi Selahan Bukit, Metruna Nyoman, Tenganan Pagrinsingan,
Tumpek Wariga

Pendahuluan

Indonesia sebagai negara dengan hutan hujan tropis terluas di dunia nomor 2
tentu saja memiliki peranan-yang sangat strategis dalam menjaga kelangsungan
hidup manusia. Menurut Kementerian - Lingkungan Hidup (Kementerian
Lingkungan Hidup, 2024) luas hutan di Indonesia tahun 2023 mencapai 105,86 juta
hektar. Hutan Indonesia yang begitu luas diharapkan mampu memberikan
sumbangan bagi’ masyarakat Indonesia itu sendiri terutama untuk mengatasi
masalah kekeringan yang sering melanda. Hal itu terjadi karena salah satu fungsi
hutan adalah menyimpan cadangan air.

Harapan tersebut sepertinya akan susah terwujud seiring dengan semakin
maraknya kegiatan deforestasi. Deforestasi itu sendiri menurut WRI (World
Resources Institute, 2000) adalah konversi lahan hutan untuk kepentingan lahan
pertanian. Terjadinya deforestasi membuat hutan Indonesia semakin berkurang.
Pada kurun waktu 2000-2017, Indonesia telah kehilangan hutan dengan luas 23 juta
hektar dengan laju deforestasi' dari tahun 2000-2009 menjapai 1,4 juta hektar
pertahun, dengan pulau Kalimantan menjadi dacrah yang paling banyak kehilangan
hutan (Forest Watch Indonesia, 2024). Deforestasi yang semakin marak tentu saja
akan membawa dampak yang sangat serius bagi kehidupan kita.

Masyarakat terutama di daerah pedesaan memiliki peranan yang sangat
penting dalam menjaga kelestarian hutan dan alih fungsi lahan. Menurut data dari
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, pada tahun 2023 jumlah hutan
adat yang tersebar di 16 provinsi mencapai 836.161 hektar (Kementerian
Lingkungan Hidup, 2024), sedangkan jumlah desa adat yang ada di Indonesia pada
tahun 2017 mencapai 338 desa adat (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2024). Kondisi ini mempertegas posisi desa terutama desa adat yang ada di
Indonesia memiliki peranan yang sangat penting dalam menjaga hutan dan
ekosistem yang ada di dalamnya.

Salah satu desa adat yang ada di Indonesia adalah desa adat Tenganan
Pagrinsingan. Desa ini secara administratif terdapat di Kecamatan Manggis,
Kabupaten Karangasem serta memiliki jarak 15 km dari pusat kota Amlapura dan
65 km dari kota Denpasar. Desa adat Tenganan Pagrinsingan adalah salah satu desa
tua yang ada di Bali dan masih mempertahankan adat dan tradisi yang diwariskan
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leluhurnya, memiliki keunikan dari desa lain antara lain tradisi Makere-kere atau
dikenal dengan nama Perang Pandan, dikenal juga kerajinan kain Grinsing dengan
sistem dobel ikat yang jarang kita lihat ditempat lain. Kehidupan masyarakat juga
sangat kental dengan filosofi Tri Hita Karana terutama hubungan yang harmonis
antara masyarakat dengan lingkungan, dalam hal ini adalah hutan desa. Dalam
Peraturan Pemerintah Provinsi Bali Nomor 4 Tahun 2019 Tentang Desa Adat
menjelaskan bahwa pentingnya filosofi Tri Hita Karana yang berakar pada kearifan
lokal Sad Kerti yang diantaranya terdiri dari Wana Kerti yang berarti pelestarian
hutan sebagai salah satu cara pelestarian Danu Kerti sebagai sumber air bagi
masyarakat (Suparta, dkk.,2024).

Hutan Desa Adat Tenganan Pagrinsingan tahun 2019 mencapai 591 hektar
yang seluruhnya berada pada Areal Penggunaan Lain (APL) menjadi Hutan Adat
bagi Masyarakat Hukum Adat (MHA) Tenganan Pegringsingan dengan Fungsi
Lindung seluas 226 ha dan Fungsi Produksi seluas 365 ha ke dalam peta Kawasan
Hutan Provinsi Bali (Menteri LKH, 2022). Keberadaan hutan yang sangat luas akan
berdampak pada kelestarian keberadaan sumber air di Desa Tenganan
Pagrinsingan. Keberadaan <air sangat penting bagi masyarakat Tenganan
Pagrinsingan terutama untuk kebutuhan sehari-hari, ritual keagamaan dan pertanian
karena mayoritas penduduknya adalah seorang petani. Sumber air tentu saja
didapatkan dari perbukitan yang didalamnya terdapat hutan desa.

Pesatnya perkembangan pariwisata membuat kunjungan wisatawan baik
mancanegara ataupun-domestik semakin meningkat setiap tahunnya ke Bali pada
umumnya serta ke Desa Tenganan Pagrinsingan pada khususnya. Pada tahun 2023,
kunjungan wisatawan ke Desa Tenganan Pagrinsingan mencapai 75-80 orang
perhari (Kompas.com, 2023). Kondisi ini sangat jauh dari kunjungan yang sama
pada tahun 2022 hanya mencapai 10-20 kunjungan wisatawan. Mereka datang ke
desa ini untuk melihat budaya dan tradisi yang dimiliki serta kondisi alam yang
masih sangat asri. Seiring perkembangan, Desa Tenganan Pagrinsingan juga
membuka ekowisata dengan berkeliling dan tracking ke dalam hutan desa.
Treccking merupakan bentuk perjalanan wisata yang dilakukan dengan berjalan
kaki menyusuri suatu kawasan yang memiliki karakteristik khas tertentu (Putra,
2018).

Kondisi ini selain berdampak positif bagi perekonomian masyarakat desa
Tenganan Pagrinsingan sendiri tetapi juga berdampak negatif terhadap kelestarian
hutan desa serta kelestarian sumber air yang sangat berguna bagi masyarakat desa.
Walaupun pesatnya perkembangan pariwisata, tapi lingkungan Desa Tenganan
Pagrinsingan terutama hutan dan sumber air masih tetap lestari dan asri. Hal inilah
yang menarik untuk diadakan penelitian tentang pelestarian hutan dan air dalam
filosofi kearifan lokal Desa Tenganan Pagrinsingan.

Berdasarkan latar belakang diatas maka dibuatkan rumusan masalah sebagai
berikut, (1) Bagaimana bentuk kearifan lokal yang diterapkan dalam pelestarian
hutan desa di Tenganan Pagrinsingan, (2) Bagaimana peranan kearifan lokal
tersebut dalam mempertahankan ketersediaan sumber air di Desa Tenganan
Pagrinsingan.

Metode
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Penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian kualitaif dengan
pendekatan studi kasus. Peneliti akan menggunakan pendekatan kualitatif karena
dalam penelitian ini untuk melihat dan memahami situasi sosial secara mendalam,
serta digunakan pendekatan studi kasus karena dalam penelitian ini meneliti kondisi
objek secara alamiah, tidak direkayasa, dan peneliti tidak mempengaruhi dinamika
objek tersebut. Penelitian ini akan dilaksanakan di desa adat Tenganan
Pagrinsingan, Kabupaten Karangasem, Provinsi Bali. Peneliti mengambil fokus
untuk meneliti kearifan lokal yang ada serta bagaimana implementasinya dalam
pelestarian hutan serta air desa adat Tenganan Pagrinsingan. Penelitian ini dalam
pengumpulan data akan dilakukan dengan melakukan wawancara, observasi serta
dokumentasi yang dapat menggambarkan pelestarian hutan desa dalam menjaga
ketersediaan sumber daya air di Desa Tenganan Pagrinsingan.

Teknik wawancara yang dilakukan secara langsung dan mendalam kepada
narasumber untuk mendapatkan infromasi. Wawancara dilakukan secara terstruktur
dan menggunakan pedoman wawancara. Peneliti menggunakan pertanyaan
penelitian sebagai acuan pedoman wawancara berupa garis besar yang akan diteliti.

Penelitian ini menggunakan observasi. non partisipan (non participant
observation). Observaasi.-dilakukan, oleh peneliti, tetapi peneliti hanya sebagai
pengamat. Peneliti datang di lokasi yang akan diteliti, tetapi peneliti tidak terlibat
langsung dalam masyarakat. Peneliti hanya mengamati dan mencatat gejala atau
fenomena yang ada di-masyarakat. Observasi yang dilakukan meliputi kejadian-
kejadian, perilaku, obyek, dan hal-hal lain yang diperlukan untuk mendukung
penelitian.

Dokumentasi meliputi awig-awig desa adat Tenganan Pagrinsingan, foto,
video, artefak dan dokumen lain yang mendukung penelitian. Dokumentasi
digunakan untuk mendukung dan memperkuat temuan data penelitian mengenai
kearifan lokal yang ada serta bagaimana implementasinya dalam pelestarian hutan
serta air di desa adat Tenganan Pagrinsingan

Teknik analisis data dari penelitian ini adalah teknik analisis tematik
etnografi. Menurut Wijaya (2018; 6), tcknik analisis tematik etnografi adalah upaya
menganalis data penelitian kualitatif berdasarkan deskripsi menyeluruh
karakteristik kultural yang mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat.

Hasil dan Pembahasan
Profil Desa Tenganan Pagrinsingan

Desa Tenganan Pagrinsingan adalah salah satu dari desa tua dan juga Desa
Bali Aga yang ada di Bali. Kata Tenganan berasal dari kata tengah dan Pagrinsingan
berasal dari karang gering yang berarti sakit, serta sing yang berarti tidak sehingga
geringsing artinya tidak sakit (Maysuranti, 2018). Desa Bali Aga adalah kelompok
masyarakat yang bersikukuh mempertahankan tradisi yang didasarkan oleh
ideologi tradisi megalithikum ditambah dengan ideologi rwabineda (Pageh, 2023:
1). Desa ini memiliki keunikan dalam menjaga budaya dan warisan leluhur yang
dimiliki termasuk menjaga alam dan lingkungan sehingga tetap ajeg dan lestari
seperti sekarang ini. Senjata yang digunakan oleh masyarakat Desa Tenganan
Pagrinsingan adalah kearifan lokalnya. Selain itu keunikan dari desa ini adalah
tidak memiliki kasta, karena kasta dibawa oleh kerajaan Hindu di Jawa yaitu
Majapahit (Fadila, 2023).
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Desa ini terletak di Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem sejauh 17
Km dari kota Amlapura, 5 Km dari objek wisata Candidasa dan 65 Km jika ingin
menempuh dari kota Denpasar. Terletak pada ketinggian 50-500 mdpl, dengan suhu
pada kisaran 28-30° C. Curah hujan yang didapatkan adalah 620 mm/tahun. Desa
ini berada di antara tiga bukit. Bukit Kaja berada di sebelah Utara Desa Tenganan
Pagrinsingan. Bukit Kanginan berada di sebelah Timur Desa Tenganan
Pagrinsingan. Bukit Kauhan berada di sebelah Barat Desa Tenganan Pagrinsingan.
Secara administratif Desa Tenganan Pagrinsingan berbatasan dengan Kecamatan
Bebandem disebelah utara, Kecamatan Karangasem/Desa Bugbug sebelah Timur,
Desa Pasedahan disebelah Selatan, serta Desa Ngis di sebelah Barat.

Desa Tenganan Pagrinsingan memiliki luas wilayah keseluruhan adalah 917,2
Ha, dimana luas ini mencakup luas pemukiman yaitu 7,76% dari luas keseluruhan
wilayah dan sampai sekarang ini luas pemukiman tetap seluas itu dan tidak ada
perluasan karena kuatnya awig-awig/aturan adat desa serta kepercayaan masyarakat
setempat yang melarang adanya konversi lahan. Sedangkan 255 ha lahan desa adat
adalah berbentuk sawah yang sebagian besar digarap oleh petani yang berasal dari
desa tetangga. Sisa lahan seluas 591 ha merupakan kawasan hutan desa adat
(Suarjana, 2025). Bisa dibayangkan 64,45% lahan desa adat merupakan hutan
sehingga merupakan suatu keharusan masyarakat desa wajib menjaga kelestarian
dan eksistensi hutan' demi keberlangsungan generasi kedepan.
Tri Hita Karana Desa-Tenganan Pagrinsingan

Dalam kehidupan masyarakat Hindu di Bali, konsep kearifan lokal dikemas
menjadi ajaran Tri Hita Karana. Bagian-bagian dari Tri Hita Karana antara lain
Parhyangan yaitu hubungan manusia dengan Tuhan sebagai Sang Pencipta,
Pawongan yaitu hubungan antara manusia dengan manusia, dan Palemahan yaitu
hubungan manusia dengan alam/lingkungan. Dalam ajaran Tri Hita Karana terdapat
banyak nilai-nilai yang terkandung di dalamnya antara lain membangun integrasi
sosial tanpa diliputi rasa saling curiga, melakukan adaptasi budaya, keterlibatan
dalam kegiatan desa dan organisasi desa (Sahar, 2022). Tri Hita Karana menjadi
fondasi spiritual dalam pengembangan Bali khususnya sektor pariwisata, karena
tujuan utama wisatawan datang ke Bali adalah mencari kedamaian dan harmoni
tanpa merusak alam dan budaya setempat (Pageh dkk, 2022). Konsep ini akan
menjadi fondasi masyarakat Bali untuk mempertahankan budaya. Kemampuan
untuk mempertahankan budaya dan peradaban ini yang sangat penting di tengah
dominasi peradaban asing yang masuk ke dalam masyarakat sehingga masyarakat
mampu melakukan penyesuaian dan perubahan budaya (hibridisasi) yang ada
namun sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam budaya tersebut tetapi tetap
mengikuti kemajuan zaman, pada akhirnya akan memunculkan karakter dan
kepribadian masyarakat yang smart, soft dalam bingkai kearifan lokal (Pageh,
2023).

Desa Tenganan Pagrinsingan merupakan salah satu desa Bali Aga yang ada
di Bali, dimana konsep Bali Aga itu sendiri dibawa oleh Rsi Markendya ke Bali
pada abad 8 sampai 11 Masehi sehingga mempengaruhi kehidupan masyarakat Bali
termasuk Desa Tenganan Pagrinsingan. Rsi Markendya sendiri adalah seorang Rsi
yang berasal dari India, kemudian menyebarkan agama Hindu ke Indonesia. Di
Indonesia beliau mendirikan asrama, salah satunya di daerah Gunung Raung, Jawa
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Timur ditemani Wong Aga (Orang Pilihan). Beliau melanjutkan penjalanan ke arah
Timur yaitu ke Pulau Bali. Bali saat itu adalah daerah yang dihuni orang-orang Bali
Mula yang memiliki kepercayaan memuja roh nenek moyang. Orang-orang Bali
Mula berbaur dengan Wong Aga setelah kedatangan Rsi Markendya ke Bali
sehingga sekarang dikenal dengan orang Bali Aga. Kedatangan Rsi Markendya
membawa pengaruh Agama Hindu ke Bali dengan konsep Rwa Bineda yaitu
keseimbangan dan hubungan yang saling melengkapi dua hal yang berbeda
sehingga tercipta keharmonisan dan keselarasan antara manusia, alam dan Tuhan.

Masyarakat Tenganan Pagrinsingan memiliki tempat suci yang unik dan
berbeda dengan tempat suci agama Hindu lainnya. Hal ini dipercaya sebagai
pengaruh dari kepercayaan sekte Indra yang dianut masyarakat Tenganan
Pagrinsingan. Ada tradisi madulu ke arah kelod (Selatan) dan awangan (Jalan), ini
dibuktikan dengan pembuatan sanggah kemulan (pemujaan kepada roh leluhur)
yang berada di Selatan pekarangan yang dipercaya sebagai bagian pengaruh dari
sekte Indra. Terdapat beberapa pura unik yang merupakan bagian dari sejarah Desa
Tenganan Pagrinsingan antara lain tumpukan batu pada Pura Batan Celagi sebagai
bentuk penghormatan kepada Dewa Indra.

Selain itu juga ada tempat suci Kaki Dukun yang merupakan monolith yang
menyerupai phallus (kemaluan) kuda yang berdiri tegak terdapat di Timur desa,
dijadikan sebagai tempat untuk memohon keturunan bagi pasangan suami istri yang
belum memiliki Keturunan. Tempat suci yang berikutnya adalah Batu Taikik yang
terdapat di Utara desa yang merupakan monolith terbesar yang dianggap sebagai
kotoran kuda. Rambut Pule merupakan onggokan yang tersusun dari batu kali
dianggap sebagai kepala dan rambut kuda yang berada di Utara desa. Tempat suci
Penimbalan Kauh yang terdapat di Barat desa yang dianggap sebagai paha kuda
bagian kiri, sedangkan paha kuda bagian kanan diletakkan di Penimbalan Kangin.

Selain tempat suci yang penuh sejarah tersebut, di Tenganan Pagrinsingan
juga terdapat banyak pura yang unik karena berbeda dengan pura pada umumnya
di Bali. Pura Dalem Pengastulan, merupakan penghayatan pura yang ada di
Bedahulu, Gianyar, yang dipercaya sebagai asal usul Desa Tenganan Pagrinsingan.
Pura Kandang, merupakan pura yang untuk Binatang-binatang yang sebelum
dipakai untuk upacara seperti kerbau, masyarakat Tenganan Pagrinsingan
melakukan persembahyangan untuk memohon izin. Pura Tegal Gimbal merupakan
pura penyungsungan Subak irigasi. Serta, Pura Yeh Shanti, merupakan pura sebagai
bagian dari upacara yang dilakukan masyarakat yang baru kawin yang
pelaksanaannya dari Pura Bale Agung.

Pada tahun 2024 Desa Tenganan Pagrinsingan memiliki jumlah penduduk
990 jiwa yang tersebar di tiga banjar yaitu Banjar Kauh, Banjar Tengah, dan Banjar
Kangin/Pande. Kehidupan masyarakat di Desa Tenganan Pagrinsingan
mencerminkan kebudayaan Bali Aga atau budaya Pra Hindu (Wulandari dan
Maisy, 2023). Sedangkan sistem pernikahan yang dianut masyarakat adalah
endogami yaitu menikah dengan masyarakat Tenganan Pagrinsingan yang berstatus
krama desa (Nursanti dkk, 2023). Secara umum, masyarakat Tenganan
Pagrinsingan dibagi menjadi dua golongan yaitu golongan asli Tenganan
Pagrinsingan dan golongan orang-orang pendatang. Namun berdasarkan awig-awig
desa adat dan struktur adat mereka dibagi menjadi 3 yaitu krama desa, krama gumi
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pulangan, dan krama gumi. Yang dimaksud dengan krama desa adalah setiap
pasangan suami isteri penduduk asli Tenganan Pagrinsingan yang bertempat tinggal
di Banjar Kauh dan Banjar Tengah. Krama desa ini berhak duduk sebagai pengurus
desa adat dan memiliki hak-hak lebih dari golongan lainnya. Krama Gumi Pulangan
adalah krama desa yang turun menjadi krama gumi pulangan akibat : pertama,
semua anaknya telah menikah. Kedua, krama gumi pulangan ini juga terdiri atas
suami/isteri yang ditinggal mati oleh pasangannya, demikian juga teruna atau anak
muda yang belum menikah ditinggal mati oleh ayahnya juga menjadi krama gumi
pulangan. Ketiga, laki-laki Tenganan asli yang kawin ke luar Tenganan juga
menjadi krama gumi pulangan. Sedangkan krama gumi adalah mereka-mereka
walaupun bertempat tinggal di Banjar Kauh dan Banjar Tengah karena sejak
lahirnya cacat fisik, maka hak dan kewajibannya hilang.

Golongan orang-orang pendatang (wong angendok jenek) adalah orang-orang
yang datang ke Desa Tenganan Pagrinsingan untuk mencari pekerjaan tertentu dan
orang-orang yang sengaja didatangkan dari luar desa adat untuk keperluan ritual
keagamaan masyarakat Tenganan Pagrinsingan. Golongan orang ini diberikan
tempat tinggal oleh desa yaitu di Banjar Pande/Kangin. Sedangkan untuk orang-
orang asli Tenganan Pagrinsingan 'yang tinggal di Banjar Pande/Kanginan
merupakan orang-orang yang dahulunya tinggal di Banjar Kauh atau Banjar Tengah
yang karena leluhur pernah melanggar aturan adat yang berat dan tidak dapat
dimaafkan, mereka diberikan tempat tinggal di Banjar Pande/Kangin.

Sebagian besar masyarakat Desa Tenganan Pagrinsingan bekerja pada sektor
pertanian. Tanah garapannya dikerjakan oleh penduduk luar desa Tenganan, seperti
dari Desa Gumung, Desa Kastala, Banjar Bukit Kangin, dan Banjar Bukit Kauh.
Tanah pertanian di Desa Tenganan Pagrinsingan dibedakan menjadi 3 yaitu tanah
sawah, tanah perkebunan, tanah tegalan. Tanah sawah lebih banyak ditanami padi
lokal jenis cicih (padi genjah) dan terletak di Timur Bukit Kangin membentang di
kiri dan kanan Tukad Buhu, Pada lahan tegalan ditanam tanaman antara lain pohon
kelapa, pinang, sirih, dan beranekaragam buah-bauhan seperti papaya, nenas, sawo,
manggis, pisang, dan nangka terletak disebelah barat Tukad Pendek. Bagi laki-laki
masyarakat Tenganan Pagrinsingan, disamping bekerja sebagai petani, berkebun
dan membuat nira (tuak) dari pohon enau juga kadang-kadang membuat anyaman
yang bahan-bahannya terbuat dari akar-akaran pohon yang ada di Bukit Kaja .
Dengan pesatnya perkembangan pariwisata membuat permintaan kerajinan ata ini
juga meningkat. Bahan baku yang digunakan harus didatangkan dari luar daerah
untuk memenuhi permintaan tersebut.

Sedangkan bagi Perempuan masyarakat Desa Tenganan Pagrinsingan
sebagian besar pekerjaannya adalah menenun. Tenunan khas masyarakat Tenganan
Pagrinsingan dikenal dengan tenunan Kain Grinsing. Kain ini merupakan warisan
leluhur yang pada awalnya berfungsi untuk menyampaikan pesan leluhur sehingga
disakralkan (Sukmawati, 2021). Sejak berkembangnya pariwisata yang
mempengaruhi Tenganan Pagrinsingan, maka banyak masyarakat yang beralih
profesi yang awalnya sebagai petani, pembuat tuak, dan juga penenun sekarang
terjun ke sektor pariwisata dengan menjual cenderamata di rumah mereka sendiri
atau didepan rumah mereka. Namun, tidak semua areal rumah bisa dimanfaatkan
untuk berjualan. Biasanya area yang dipakai adalah Bale Tengah, Bale Meten, dan



121

Natah. Untuk are suci yaitu Bale Buga (tempat memuja Tuhan dan leluhur) tidak
diperbolehkan. Pemukiman yang ditempati masyarakat Tenganan Pagrinsingan
memiliki pola kompleks yang terkurung dengan masing-masing rumah memiliki
satu pintu keluar/masuk sesuai dengan pola mata angin (Mahardika dkk, 2024).
Untuk area pemukiman tradisional lahir sebuah proses sosial, budaya, sistem
kepercayaan dan juga dari jejak sejarah yang panjang (Santhyasa dkk, 2023).
Dimana pola pemukimannya terbangun secara linear terdiri atas enam leret
dipisahkan oleh tiga jalan atau awangan yaitu awangan barat, awangan tengah,
awangan timur (Mendra, 2016). Dengan berkembangnya pariwisata bukan berarti
masyarakat tidak memperhatikan keseimbangan alam, tapi justru pembangunan
berkelanjutan yang dilakukan mencerminkan keseimbangan antara kearifan lokal,
pelestarian lingkungan dan ekowisata (Rama dkk, 2025).

Menurut Mahendra (2025), dari 591 ha hutan desa adat akan dibagi menjadi
3 kepemilikan yaitu hutan desa yang dimiliki oleh desa adat atau dikenal dengan
nama bet, hutan desa adat dimiliki oleh kelompok seperti kelompok pemuda, serta
kepemilikan pribadi/perorangan. Banyak jenis tanaman yang tumbuh di dalam
hutan desa/bet atau juga dikatakan sebagai hutan lindung antara lain pohon jaka,
kemiri, cempaka, ketewel, blalu, blayur, nangka, mahoni, durian, serta beberapa
pohon lain yang yang/berukuran besar dan tumbuh liar di dalam hutan. Serta areal
tegalan yang ditanami tanaman budidaya antara lain kelapa, mangga yang dimiliki
warga desa setempat (Wiadnyana, 2025). Hampir’ semua tanaman yang ada di
dalam hutan memiliki ’manfaat bagi masyarakat baik dalam ritual, kehidupan
masyarakat, ataupun untuk komersial diperjualbelikan serta sebagai pewarna alami
untuk Kain Grinsing yaitu kain khas Desa Tenganan Pagrinsingan.

Seperti yang disampaikan oleh salah satu tokoh desa yaitu I Nengah Timur
(2025), bahwa salah satu pohon yang memiliki manfaat yang sangat banyak bagi
warga adalah pohon jaka/enau. Pohon ini memiliki beberapa manfaat antara lain
sebagai bahan pembuatan tuak/minuman khas Bali, untuk atap rumah warga
ataupun atap untuk bangunan suci di desa.- Pohon kemiri juga memiliki peranan
yang besar bagi budaya masyarakat Desa Tenganan Pagrinsingan karena digunakan
sebagai warna dasar pembuatan kain grinsing.

Buah maupun kayu yang ada di dalam hutan baik hutan adat atau kepemilikan
pribadi tidak boleh dimanfaatkan secara sembarangan. Buah yang dihasilkan pohon
tidak boleh dipetik langsung tetapi menunggu buah itu jatuh dari pohon dan juga
yang boleh mengambil adalah masyarakat Desa Tenganan Pagrinsingan itu sendiri
(Surata, 2025). Jika melanggar maka akan dikenai sangsi sesuai dengan awig-
awig/aturan yang ada. Tidak hanya buah, pemanfaatan kayu juga tidak boleh
sembarangan. Walaupun itu ada di dalam tanah sendiri, harus meminta izin untuk
menebang. Pohon yang boleh ditebang ada kategorinya yaitu pohon yang sudah
hampir mati atau pohon yang terlalu dekat dengan pohon lainnya dan mengganggu
hidup pohon yang lain (Sugiastika, 2025). Kondisi ini menandakan betapa ketat dan
detailnya masyarakat desa menjaga lingkungannya terutama hutan. Dengan
semakin merebaknya pariwisata di Desa Tenganan Pagrinsingan, tetapi lingkungan
masih tetap lestari karena masyarakat melakukan pembangunan berkelanjutan yang
didukung penerapan aturan yang ketat (Murtini dkk, 2023).

Kearifan Lokal Pelestarian Hutan dan Air Desa Tenganan Pagrinsingan
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Pembiasaan yang dilakukan masyarakat Desa Tenganan Pagrinsingan tidak
semata-mata ada pada masa sekarang tetapi itu adalah pewarisan yang diberikan
oleh leluhur mereka yang dikenal dengan istilah kearifan lokal. Dalam menjaga
lingkungan khususnya hutan masyarakat masih melestarikan budaya yang dimiliki
baik dalam hal ritual, mitos maupun aturan. Ritual yang dipercaya dalam menjaga
hubungan harmonis dengan lingkungan terutama hutan adalah Tumpek Wariga.
Ritual ini merupakan wujud ucapan terima kasih kepada pohon karena telah
memberikan kehidupan kepada manusia, sehingga kita memperlakukan pohon
seperti memperlakukan diri sendiri yang dikenal dengan istilah Tatwam Asi
(Mahendra, 2025).

Mitos yang berkembang pada masyarakat Desa Tenganan Pagrinsingan
adalah Lelipi Selahan Bukit. Mitos ini dipercaya masyarakat secara turun temurun
dalam menjaga keasrian hutan sehingga masyarakat yang datang ke dalam hutan
tidak akan berani untuk merusak hutan karena ada penunggunya dan bagi sebagian
masyarakat ini tidak hanya sekedar mitos tetapi merupakan sesuatu yang nyata
karena banyak yang melihat langsung dalam bentuk ular king kobra (Sugiastika,
2025). Ini bukan hanya sekedar mitos tetapi penjaga kelestarian hutan itu sendiri.
Cerita berawal dari seorang warga yang bernama.l. Tundung yang memiliki kebun
tetapi selalu di curi oleh orang lain entah siapa, sehingga dia memohon anugerah
untuk berubah menjadi sosok yang menyeramkan. Hal ini dilakukan agar mereka
yang biasa mencuri hasil kebunnya tidak berani lagi melakukannya. Berubahlah I
Tundung menjadi seekor ular hitam yang menyeramkan. Selain mitos tersebut
masih ada tradisi yang sangat penting dalam membentuk karakter masyarakat
Tenganan Pagrinsingan yaitu Metruna Nyoman. Tradisi ini adalah pendidikan
informal yang dilakukan terhadap anak laki-laki di desa tersebut. Pendidikan
dilakukan selama 1 tahun penuh dengan biaya yang ditanggung oleh orang tua anak
tersebut dan juga ada bantuan dari desa adat (Mahendra, 2025). Sebelum dilakukan
kegiatan, maka anak-anak akan digunduli rambutnya dan tinggal bersama dalam
satu asrama yang telah disiapkan. Disana mereka akan mendapatkan pendidikan
tentang desa itu sendiri, bagaimana tradisi yang ada serta sarananya, dan yang
terpenting adalah memperkenalkan alam desa serta bagaimana cara
melestarikannya termasuk hutan dan air. Menurut Putu Suarjana (2025) selaku
Bendesa Adat/Kepala Desa Adat Tenganan Pagrinsingan, tradisi ini diberikan
kepada generasi muda dengan tujuan pembentukan karakter anak muda yang sangat
penting untuk kelangsungan desa kedepannya. Selain itu juga sebagai syarat bahwa
adat sudah mengakui seseorang menginjak kedewasaan serta memiliki hak dan
kewajiban sebagai orang yang dewasa sesuai aturan/awig-awig yang berlaku.
Anak-anak akan diasramakan selama satu tahun penuh untuk ditempa tentang
kehidupan desa, ritual, tanggung jawab serta penjagaan lingkungan terutama hutan
dan air sebagai sumber kehidupan. Penerapan konsep Tri Hita Karana akan
diajarkan kepada anak-anak terutama unsur Palemahan yaitu bagaimana hubungan
manusia dengan lingkungan. Dalam ritual ini tidak hanya diajarkan teori tetapi juga
akan diajak langsung ke lingkungan aslinya. Anak-anak akan diajak memasuki
hutan, berkeliling hutan dan bermeditasi. Hutan dipercaya tenget/sakral sehingga
harus dihormati serta tidak boleh diakses oleh sembarang orang serta tidak boleh
dieksploitasi secara berlebihan. Semuanya itu juga sudah diatur dalam awig-
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awig/aturan desa yang jika dilanggar akan menimbulkan sangsi. Dalam tradisi ini,
para pemuda yang belum dewasa dididik dalam sebuah asrama selama 1 tahun
penuh. Mereka diajarkan tentang kehidupan desa, ritual desa serta lingkungan desa
yang didalamnya terdapat sumber air dan sumber kehidupan yang wajib dijaga
kelestariannya. Untuk menjaga kelestarian sumber air, salah satu kuncinya adalah
menjaga kelestarian hutan sebagai tempat penyerapan dan penampungan air saat
hujan. Hal ini akan memungkinkan munculnya banyak sumber air bagi masyarakat
terutama masyarakat Tenganan Pagrinsingan. Untuk itu salah satu ritual yang
dilakukan dalam tradisi ini adalah anak-anak diajak masuk kedalam hutan, ikut
melihat dan merasakan apa yang ada di dalam hutan. Tujuannya adalah dari kecil
anak-anak sudah dididik untuk mencintai lingkungan terutama hutan. Jika hutan
lestari tentu saja sumber air akan tersedia bagi warga desa, tidak hanya untuk
kebutuhan hidup tetapi juga untuk ritual keagamaan.

Aturan desa /awig-awig juga memiliki peranan yang penting dan sentral
dalam menjaga alam desa serta melestarikan lingkungannya. Aturan yang
ditetapkan sangat ketat disertai dengan sangsi yang sangat tegas dan tidak
memandang siapa pelakukanya. Penerapan sanksi yang ada dalam awig-awig
dibedakan menjadi dua yaitu sanksi.moral dan sanksi fisik (Astiti dkk, 2023). Ini
yang senantiasa menjaga masyarakat desa dari bahaya yang mungkin akan terjadi
terutama karena faktor alam. Untuk menjaga kelestarian lingkungan terutama hutan
dan sumber air diperlukan suatu kekuatan/benteng yang mampu membendung
segala permasalahan yang mungkin muncul. Kekuatan/benteng itu yang kita kenal
dengan awig-awig desa adat/aturan desa adat. Prinsip harmoni ini yang akan
tercermin dalam' aturan-aturan adat yang mengarahkan pada pemanfaatan
lingkungan tanpa ‘merusak ekologi (Abhiseka dkk, 2025). Desa Tenganan
Pagrinsingan sangat menjunjung tinggi awig-awig yang dimiliki, sehingga jika ada
suatu pelanggaran akan ditindak tegas tanpa melihat pelakunya siapa. Contoh awig-
awig yang sangat dijunjung tinggi adalah pelestarian hutan dan sumber air. Dalam
awig-awig diatur mengenai kondisi pohon yang boleh ditebang ataupun pohon yang
tidak boleh ditebang serta larangan untuk memetik buah tertentu secara langsung
tetapi harus menunggu buah itu jatuh baru boleh diambil dan juga yang boleh
mengambil adalah orang/masyarakat Tenganan Pagrinsingan. Dalam awig-awig
Desa Tenganan Pagrinsingan pasal 14 dijelaskan sebagai berikut.

Mwah wong desa ika sinalih Tunggal angeker wit kayu ring sawewengkon
desa Tenganan Pagrinsingan, rawuhing sagumin Tenganan Pagrinsingan; Iwir
kayu ne kakeker, wit kayu nangka, wit tehep, wit tingkih, wit pangi, wit cempaka,
wit duren. Wit jaka, ne sadawuh pangkung, sabaler desa, tan kawasa ngarebah
Jjaka kari mabiluluk; yan wus telas biluluk ipun, ika jakane wenang rebah. Yan hana
amurug angrebah kayu mwah jaka, wenang kang amurug kadandha olih wong desa
gung Artha, 400; tur kang karebah wenang kadawut olih desa, manut trap kadi
sabhan. Sadangin desa mangraris ka gununge kangin, teka kawasa angrebah jaka.
Mwah yan hana wong desane sinalih tunggal, matatunjelan, sawawangkone den
tinunjel, sagenaha, mawetu keni nilap, wit-witan, miwah papayoan salwire, teka
wenang kang anunjel mengentos kang kadilap, mwah kang rusak kadi jenar, tur
kang anunjel teka wenang kadandha olih kangadrwe ne rusak, hingan agung alit
dandhane, tur wenang mamrastista manut trap kadi sabhan.
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Artinya, dan barang siapapun orang desa itu memilihara pohon/kayu di lingkungan
desa Tenganan Pagrinsingan, termasuk ditanah-tanah tegalan Desa Tenganan
Pagrinsingan, Adapun jenis-jenis kayu yang dipelihara (dipingit dan diperlukan
untuk hal-hal yang perlu): pohon nangka, pohon tehep, pohon kemiri, pohon pangi,
pohon cempaka, pohon durian, pohon enau, yang di sebelah barat jurang di utara
desa, dilarang menebang pohon enau yang masih berbunga/berbuah, jika sudah
tidak berbuah, pohon enau itu boleh ditebang. Jika ada melanggar menebang
kayu/enau, patut yang melanggar didenda oleh orang desa sebesar 400, serta yang
ditebang patut disita oleh desa sesuai seperti pelaksanaan yang sudah berlaku. Di
sebelah Timur desa sampai bukit kangin, dibolehkan menebang enau. Dan jika ada
barang siapa pun orang desa melakukan pembakaran, dilingkungan yang dibakar
dalam wilayah desa, sampai akhirnya sampai kena terbakar menjilat pohon-
pohonan atau semua jenis bangunan maka patut yang membakar mengganti yang
terbakar dan yang rusak seperti semula dan yang membakar patut dikenai denda
oleh yang mempunyai kerusakan, sesuai dengan besar kecilnya kesalahan, dan patut
mengadakan pensucian (pembersih-Secara adat) sesuai seperti pelaksanaan yang
sudah berlaku. Eksistensi awig-awig mampu bersanding dengan paradigma
modernisasi, dimana kondisi ini tidak akan mengikis identitas kultural krama desa
Tenganan Pagrinsingan (Landrawan, 2022).

Untuk menjaga keberlangsung hidup terutama menjaga hutan desa dan
sumber air merupakan tanggungjawab semua warga desa bukan hanya perangkat
desa. Tapi, perangkat desa menjadi garda terdepan dalam hal pelestarian
lingkungan melalui beberapa program yang dibuat dan dijalankan. Pertama, melalui
pencegahan yaitu memberikan pendidikan dan pemahaman kepada masyarakat
khususnya generasi muda dalam bentuk tradisi-tradisi yang dilakukan misalnya
tradisi Metruna Nyoman. Kedua, melakukan patroli atau dikenal dengan tradisi
Metilik (Wiadnyana, 2025). Tradisi ini dimaksudkan menyampaikan informasi
kepada warga desa tentang kegiatan yang akan dilaksanakan serta melakukan
patroli yang dilakukan masyarakat kedalam hutan, dimana areal hutan dibagi
menjadi 4 yaitu asah dauh tukad, asah dangin tukad, dauh rurung, dan dangin
rurung. Tradisi ini dilakukan dua sampai tiga kali dalam setahun. Jika terjadi suatu
permasalahan, maka awig-awig/aturan yang sudah dibuat oleh perangkat desa akan
ditegakkan demi kelangsungan hidup dan kelestarian lingkungan desa. Selain
perangkat desa, kalangan pemuda desa juga memiliki peran yang sangat penting
dalam menjaga kelestarian hutan desa dan sumber air. Peranan mereka tercermin
dalam pelibatan para pemuda dalam setiap kegiatan ataupun ritual yang dilakukan
desa adat.

Eksistensi hutan desa tentu saja akan berhubungan dengan ketersediaan
sumber air untuk masyarakat desa Tenganan Pagrinsingan. Air dimanfaatkan
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup serta sarana ritual upacara. Sumber
air berasal dari atas bukit Tenganan yaitu Batu Asah , dimana sumber air tersebut
dibendung kemudian dialirkan kerumah-rumah warga menggunakan pipa. Selain
itu sumber air yang ada yaitu di Kayehan. Sumber air ini berupa pemandian yang
sumber airnya ditampung dengan gentong, dulu sebelum sumber di Batu Asah
ditemukan, masyarakat memanfaatkan sumber air itu untuk kebutuhan sehari-hari
dengan cara diambil manual. Sumber air berikutnya berasal dari Sibetan, tetapi
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sumber air itu mengairi persawahan yang dimiliki masyarakat desa Tenganan
Pagrinsingan di balik bukit, dengat dengan wilayah Bungaya dan Bebandem. Hal
ini yang membuat masyarakat desa memiliki kewajiban untuk menghaturkan
sesajen saat berlangsung upacara suci di sana tepatnya di Pura Bangkak, daerah
Sibetan (Suarjana, 2025). Sumber air yang bersumber dari Bukit Tenganan tidak
hanya dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Tenganan Pagrinsingan sendiri tetapi
juga dimanfaatkan oleh masyarakat desa lain misalnya sumber air Yeh Ketipat
dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Bugbug yang berada di Timur Desa Tenganan
Pagrinsingan. Sebelah Selatan juga dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Pasedahan
dan PDAM untuk sumber air yang hutan desa. Selain itu sumber air yang berada di
daerah Candi Dasa tepatnya di kolam di depan Pura Candi Dasa itu berasal dari
bukit Tenganan. Untuk memenuhi pengungsi yang datang ke Desa Tenganan
Pagrinsingan saat erupsi Gunung Agung tahun 2017, maka pemerintah dan desa
adat membuat sumur bor yang berada di areal parkir kendaraan di Selatan desa dan
sampai sekarang masih ada tetapi tidak terlalu digunakan karena sudah ada sumber
air di Batu Asah yang mengalir langsung ke rumah warga (Mahendra, 2025).

Pentingnya air membuat masyarakat harus mampu menjaga kelangsungan
dan keajegan sumber air. tersebut. Untuk menjaganya tentu saja merupakan
tanggung jawab semua masyarakat Desa Tenganan Pagrinsingan. Hal perlu
dilakukan warga desa salah satunya adalah mengajegkan nilai-nilai kearifan lokal
yang sudah diwatiskan-secara turun temurun terutama nilai Tatwam Asi ataupun
Tri Hita Karana. Nilai-nilai tersebut divisualkan dalam bentuk kearifan lokal berupa
ritual, awig-awig, dan keyakinan atau mitos (Yasa, 2025). Ritual tersebut berupa
banten atau sesajen yang dihaturkan setiap Hari Raya Galungan yang dilakukan
oleh Jero Pasekan dan ditugaskan oleh desa adat. Selain itu juga dilakukan ritual di
Pura Yeh Santi yang berada di dalam hutan desa sebagai bentuk pengagungan air
(Yasa, 2025). Ritual tersebut dilakukan sebagai bentuk ucapan terima kasih dan
syukur atas karunia yang diberikan Tuhan kepada masyarakat dalam bentuk air.
Jika debit air mengalami penurunan juga dilakukan ritual yang disebut mendak
bhatara tirta di kawasan pura yang ada di dalam hutan khususnya Batu Asah (Timur,
2025). Selain ritual, pelestarian air juga dilakukan secara sekala/nyata dalam bentuk
awig-awig/aturan tertulis. Bagi yang melanggar aturan tersebut tentu saja akan
dikenai sangsi yang sangat berat.

Sama halnya dengan pelestarian hutan, pelestarian sumber air juga
memerlukan peranan generasi muda sebagai generasi penerus. Dimana peranan
mereka sangat menonjol melalui proses pendidikan informal yang dikenal dengan
upacara Metruna Nyoman, karena disini generasi muda akan dididik untuk
mengenali desa dengan segala keunikannya dan dengan segala sumber daya alam
yang dimiliki terutama keberadaan hutan yang perlu dilestarikan sehingga
ketersediaan sumber air akan terjamin dikemudian hari. Dengan adanya pendidikan
ini maka para pemuda akan dipersiapkan dengan matang untuk menggantikan
peranan generasi tua. Selain itu juga sejak kecil mereka sudah dididik untuk cinta
lingkungan sehingga pada saat sudah dewasa kondisi tersebut akan menjadi suatu
kebiasaan dan keharusan dalam menjaga alam khususnya hutan dan sumber air.
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Kesimpulan

Pesatnya perkembangan globalisasi tentu saja akan membawa dampak positif
maupun negatif. Salah satu dampak negatif yang akan ditimbulkan adalah
kerusakan lingkungan terutama hutan dan air. Jika ini dibiarkan maka peradaban
manusia akan mengalami gangguan bahkan bisa hilang. Masyarakat memiliki
peranan yang sangat penting untuk bisa menanggulangi permasalahan ini.
Masyarakat Desa Tenganan Pagrinsingan sudah melakukannya dari turun temurun
sehingga hutan yang dimiliki tetap lestari seperti sekarang. Melalui konsep Tri Hita
Karana yang dimiliki, terutama palemahan yaitu hubungan harmonis antara
manusia dan lingkungan. Maka nilai-nilai kearifan lokal yang dimiliki yaitu awig-
awig, mitos lelipi selahan bukit, dan ritual metruna nyoman saat ini mampu
menghadirkan semangat pelestarian lingkungan.
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{229}. Awighnamastu.

1. Pangéling-¢ling sita pamarggin wong dééa né ring Ténganan Pagringsingan; kamarggiyang
antuk wong désané ring Ténganan Pagringsingan: Asangképan ring Balé Agung, sanangkén
tanggal apisan.

Mwah yan kilaning wong désané kang kocap ring harép, ri sédék asangképan,
tingkahé sangké&p, sayan désa ika, miwah kaliyang pafiarikan, rawuh ring ijéngan, sédhah,
bungan, basé porosan, maduluran wija beras kuning, maduluran s€kar pucuk bang né lamba
maguba, rawing kasumafijahi, s€kar kémbang kuning.

Tingkahé né médal né kocap ring harép, malilitan, nampi katampi, kéh bungan
porosan, tunda kajangan, inganan kéh kidik désané kocap ring harép, wus sami tédun, trap
kadi saban.

Mwah yan kalaning sangkép, asabuk jabaning saput, anungklit kéris, masabuk
tumbuhan, tan kawasa wong désané kocap ring harép, maguguyon, mwah s&ngit mahibukan
ngamé&dalang muiii tan rahayu. Mwah tan kawasa ngunus kéris. Mwah yan hana amurug,
wong désané sinalih tunggal kang kocap ring harép t€ka wénang kah&ladang makrama
madésa, yan wong désané sinalih tunggal, wus kahé&ladang ping t&lu, wenang wong désa ika
sinalih tunggal, kadandha artha, gung artha 2000, mé&tu ring sangk&pan, manut trap kadi
kuna.-

2. Mwah tingkahing tatkalaning wong désa iki sinalih tunggal, atinggal umah, mwah atinggal
ring bafijaran, mwah manglintang wat&s désa, w&nang wong désa iki sinalih tunggal anggawa
kéris, saput sabuk, trap kadi sabhan. Yan hana amurug wong désa iki sinalih tunggal, teka
wénang kadandha &lad, manut trap kadi sabhan.-

3. Mwah tingklahing pamalingan, sinalih tunggal salwiré, yan hana wong désané sinalih
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tunggal mwah mamaling daging kak&bonan, daging umah, rahina wéngi, jawining mas slaka,
mirah, wintén, ratna, téka wénang wong désané né malaksana sinalih tunggal, kadandha gung
artha 2000, kang kamaling wénang mantuk minggél. Yan wong désa ika sinalih tunggal,
malaksana mamaling mas, slaka, mirah, wintén, ratna, -/- rahina wéngi, yan hana wong désa
{231}ika sinalih tunggal, malaksana mamaling, t&ka wénang wong dééa ika sinalih tunggal,
kadandha gung artha 10.000. kang kamaling wénang mantuk minggél. Yan pilih tunggil nora
nahur dandha, mwah ngantukang mingggl, t€kia weénang wong désa ika né malaksana
mamaling sinalih tunggal, nora nahur, t&ka wénang kadandha kakésikang olih wong désa,
manit trap kadi sabhan. Tingkah mbalingané kocap ring harép, manut trap kadi sabhan, né
weénang majati.

Mwah yan hana wong désa ika sinalih tunggal, tungkas pandalihé, ika wénang
karawosan, antuk kabhayan désa né ném diri, kahatéh antuk sayan désa manut trap kadi
sabhan, Yan tungkas pangrawos kabhayan ika, wénang sayan désa ika nunasang pangrawos
ring tambunan gumi, sing akéhan katurut, mantt trap kadi sabhan. Yan pangrawos tambunan
gumi ika, madéwagama, t€ka w(€n)ang tiba ring Kliyang témpék mamuputang, maruntutan
Kliyang désa, manit trap kadi sabhan.-

4. Mwah tingkahing wong désa ika sinalih tunggal, tingkahing makagélanang anaknya, yanya
waus asrah katampi s€dhah suhunan.

Yaniya waduné mangglésin, tan kawasa. Yan hana amurug, wénang waduné kadandha
gung artha, 35.000, olih wong désané. Papalihan dandha ik, mantuk ring kang lanang gung
artha, 13000; mantuk ka désa gung artha, 22.000; saika papalihan dandha ika, sakadi né
munggwing harép.

Yan lanangé mangglésin kawasa; tingkahé kang kocap ring har€p, akagélan, téka
weénang lanangé angayah, tur makémit, satingkahé mak€mit, sawusan angatag saya. Tingkahé
angayah, ngantos pakon raraman dahané, rahina wéngi, maniit trap kadi sabhan, yanya
amurug sinalih tunggal, téka wénangkang amurug kajongkokang olih désa, tur wénang
kadandha olih désa, gung artha, 25.000; dandha ika apang nahur gung artha, 5000; hana
séngkér désa ika; né gung artha, 20.000, wénang kaduduk antuk désa, ring kang
kajongkokang gung artha, 80; sanangkén $adih ka pat, mantuk ka désa, sahuripé kang
kajongkokang, maniit trap kadi sabhan, tur wénang waduné angglésin.-

130



k)
32
33

W 00 N0 O v s W N -

— - e e
W N - S

14
15

17

19

20
21

AWIG-AWIG DESA, TENGANAN PAGRINGSINGAN. 3.

5. Mwah tingkahing wong déka ika sinalih tunggal, angrangkatang janma akagélan, tan
kawaéa, tur téki wénang kadandha olih dééa gung artha 75.000; dandha ika pinalih, mantuk
ka désa gung artha, 50.000; ring kang maduwé kagélan, gung artha, 25.000; saika papalihan
dandha ika, maniit trap kadi sabhan.

6. Mwah tingkah i wong désa ika sinalih tunggal ngasampingang piyanak fiané, wiyadin
janma luh, mwah fiolongang kacolongan, padha tan kawasa, téka wénang kadandha olih désa,

gung artha 75.000; mantuk ka désa sawungkul. -/

7. Mwah tingkah pakawisan wong désa ika sinalih tunggal sagénahnya, tan kawasa wong
{233} désa ika sinalih tunggal afiandayang, mwah angadol, carik abyan pakarangan; yan hana
amurug, katatas olih wong désa ika sinalih tunggal, t¢€ka wénang kadahut olih wong désa, né
kasandyang mwah né kaadol, antuk wong désa ika sinalih tunggal sakadi né kocap ring
harép, tur wénang won désa ika sinalih tunggal, kadandha olih désa gung artha, 2000;
dwaning kadi saika olihé wong désa ika sinalih tunggal, tan kéni cacamputan, mwah
papafijingan, pawulung talian, antukan guminé né pakawisané wong wong désané sinalih
tunggal, wus katur upti ring Ida Anaké Agung, Anglurah ring Karangas€m, jinah gung artha,
5000, sanangkén $asih ka tiga, maduluran sasanganan trap kadi sabhan; di katur jinah ika [da
Anaké Agung iccha jinah gung artha, 1000, ring kang angaturang jinah ikd. Malih jinah
katur ring Ida Anaké Agung, sakadi munggwing har&p, gung artha, 2000, sanangkén sasih ka
sanghd, maka uptin camput ika, di katur jinah ika, Ida Anaké Agung iccha jinah gung artha,
400, ring kang ngaturang upti ika.-

8. Mwah tan kawasa wong désa ika sinalih tunggal manandur tawun, mwah manggula,
mangarak mwah manandur bawang, kasuna, padha tan kawasa; yanya amurug wong désa ika
sinalih tunggal, 1&ka wénang kadandha olih désa gung artha, 400; yan nora anahur dandha,
tan wénang guminé né génah anandur, angarak, mangula, kadahut olih désa.

9.Mwah tan kawasa sawawéngkon désa Ténganan Pagringsingan mangénayang sungga,
mwah émpér-émpér; yan hana amurug t€ka wénang kadandha olih désa, mabuwat gung artha
10.000; yan nora nahur dandha té&ka wénang k&sikang olih désa, tur wénang karampas olih
désa. Pamargginé ngarampas ngatélun, hantt trap kadi sabhan.
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10. Mwah yan hana wongé sinalih tunggal sawawéngkoné, kaungsi madésa, maka ungsi
mangépét pangan, mwang angungsi pakarya, yanya kang mangungsi polih nuduk hulungan
salwiré sawawéngkoné, wenang kang mangungsi kéni jinah gung artha, 100; olih désa
sanangkén $asih jyésta. Yan wongé angéndon désa, manganutin krama désa ring Ténganan
Pagringsingan, yanya tungkas tan kawaéa, t€ka wénang olih wong dééa ika angésahang;
tingkah¢ késah, tan kawasa magagawan salwiré, liyanan ring gagawan awak, hanut trap kadi

sabhan.-

11. Mwah tatkila wog désa ika sinalih tunggal, mangkat mahintar gumi, mwah pandéhan,
yanya wong désa ika sinalih tunggal mangwadi, mangwadiyang déwék fiané salwira dén
wadiyang, wénang Kaliyang -/- témpék ika fiédéngang pangwadiné, yanya fiandang
{235} pangwadiné. Yanya fiandang pangwadiné, téka wénang kang mangwadi kakungkung.

Yanya wong désa ika sinalih tunggal, sakit ring pangkatan, tur ka€dihang ring gumi,
mundut kang sakit, t€ka ring désanya, t€ka wénang kang sakit, kari makungkung, salawasé
kari ring pand€han makungkung.

Yanya kang kakungkung polih afiolong tingkahé makungkung, téka wénang kang
makungkung né fiolong kadandha gung artha, 20.000, olih 'désa; yanya liyanan ada
kungkungan, yanya nora iiolong, wénang kungkungan ika sané nora fiolong kadandha
patulung baung, gung artha, 400, olih désa; dandha patulung baung ika, w&nang mantuk ka
désa sawungkul; dandha ika né gung artha, 20.000, wénang katampahang bawi olih désa;
saréng guminé né mintar, polih mangrébut dandha ika, hanit trap kadi sabhan; tingkah
pamarggin gumi ika sakadi né kocap ring harép, matégés antuk swaran kulkul olih paiiarikan
désa, yan nora kungkungan ika nahur dandha, wénang kasikang olih désa, tur wénang désa
ika anrampas, sadrwén kungkungan ika, pamargginé ngrampas ngatélun, sakariné hurip kang
kakungkung sadurungé anahur.-

12. Mwah tingkah watés sawawéngkon prabhumiyan wong déSané ring Ténganan
Pagringsingan, sané kawénglku kabukti kagamé| antuk wong désa ika:

Watés pangétan, mawatés antuk k&puh rangdu, paiijahité ka Bugbug, mangalodang di
asah bukité marurungan manugkéd ka pasisir Candhidasa .

Watésé pafijahité ka Pasédahan, mabélat pangkung, dajan Pasédahané, kangin kawuh
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sadajan pangkung, kabhukti antuk wong désa ika sinalih tunggal;

Watés pafijahité ka Ténganan Dawuh Tukad, mawatés antuk rurung, sadélod képuh
kadrwé antuk i Ténganan Dawuh Tukad, watés paiijahité kangin, di bukité, dawuh Ténganan
Pagringsingané; sasuwuhé kawuh kadrwé antuk Ngis, saasah bukité ngraris kalér nungkéd,
sadélod Macang, mawatés t&gal mawasta Paulapulapan, ngraris kangin manungkéd ka cariké
mawasta Batu-asah, mangraris mang€lod kanginang, manungkéd ka désa Kawrkastala,
mangalodang margginé magéng, sadawuh margga manungkéd ka Bunghaya, sadawuh
pangkung sadawuh griyané ring Bunghaya, paiijahité ka Bunghaya, sadawuh pangkung
prabumiyan Ténganan Pagringsingan, mangraris mangalodang sadawuh pangkung,
manungkéd paiijahité ka Asak, manungkéd tlabah pandusan, mangraris mangélod kanginang,
nungkéd ka tlabah Umasni, sadawuh tlabah mang€lodang, manungkéd paiijahité ka Timbrah,
sadawuh pangkung dawuh désané ring Timbrah, mawasta pangkung jlingjing Y¢h-iném,
sadawuh punika, prabumiyan Ténganan Pagringsingan, mangraris mangélodang watés
paiijahité ka Bugbug, jlingjing madaging batu magéng, dajan désané ring Bugbug, -/-
{237)mangraris mangawuhang manungkéd ka bukité¢ dangin désané ring Ténganan
Pagringsingan mawatés képuh rangdu.

13. Mwah tatkilaning wong désa ikd sinalih tunggal, ngawénténang pujakrti ring désa
Ténganan Pagringsingan, ring $asih Kalima, t€ka wénang sapilasan Pakarangan tigasana
kasalarin antuk wong désané ring Ténganan Pagringsingan, salwir ipun tingkahé fialarin, kadi
né sampun-sampun, trap kadi sabhan, tur hana pajatiné wong désa né ring Ténganan
Pagringsingan, ring Prakanggé ring Pakarangan tigasana; mwah sarawuhing sapalasan Ngis,
sanangkn $asih Kalima, t¥ka wénang palasan ika kéni salaran ka désa ring Ténganan
Pagringsingan, lwir ipun: fiuh, katampi olih wong désané ring Ténganan Pagringsingan ring
désané ring Ngis, tur tingkahé wong désa ika anampi salaran ik, kahingu olih wong désané
ring Ngis, saakéhé tédun nampi salaran ika, manit trap kadi sabhan; mwah sanangkén
tanggal ping siya, ¢ka wénang wong désané ring Ngis, t¥dun kalih diri, ka désa Ténganan
Pagringsingan, mapijakrti rawuhing mahinuman, asélid, dimantuké polih kawos ajang, trap
kadi sabhan.-

14. Mwah wong dééa ika sinalih tunggal ang®kér wit kayu ring sawawéngkon désa
Ténganan Pagringsingan, rawuhing sagumin Ténganan Pagringsingan; Iwir kayu né kakeker,
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wit kayu nangka, wit t&hép, wit tingkih, wit pangi, wit cémpaka, wit durén. Wit jaka, né
sadawuh pangkung, sabalér désa, tan kawasa ngarébah jaka kari mabiluluk; yan wus télas
biluluk ipun, ika jakané wénang rébah. Yan hana amurug angrébah kayu mwah jaka, wénang
kang amurug kadandha olih wong dé$a gung artha, 400; tur kang karébah wénang kadawut
olih désa, maniit trap kadi sabhan. Sadangin désa mangraris ka gunungé kangin, téka kawasa
angrébah jaka.

Mwah yan hana wong désané sinalih tunggal, matatufijélan, sawawéngkoné dén
tinuiijél, sagénaha, mawétu kéni nilap, wit-witan, miwah papayon salwiré, t€ka wénang kang
anuiijél mangéntos kang kadilap, mwah kang rusak kadi jénar; tur kang anuiijél t€ka wénang
kadandha olih kangadrwé né rusak, hingan agung alit dandhané, tur wénang mamrastista

manit trap kadi sabhan.-

15. Mwah yan hana wong wadhu sinalih tunggal né nora madrwé somah, sawawéngkoné
sagénaha, kataréng béling, antuk wong désané sinalih tunggal t€ka wénang wong désa
anénangin afijantén, yanya ngangkén kang kab€lingin, wéntén makranan fiané béling, tur
kang kahangkén, mangangkén makranan fiané béling, téka wénang kabuiicingang olih désa,
tur wénang istri kakung kataman dandha olih désa padha ma gung artha, 25.000, kang sadiri
diri; dandha ika né gung artha -/- 5000, wénang katawur pramangkin, yan nora nawur,
{239} wénang karampas antuk wong désa, sakadi gung dandha ika; dandha ika né gung artha,
20.000, wénang kacicil antuk jinah gung artha, 80, kéténg sanangkén $asih kapat, katampi
olih désa, sahuripé kang kadandha. Mwah yan kang mambélingin tungkas, t€ka wénang
katambayanin olih désa katibaning cor asasih, apatabh adiri; yan tan harép nayub cor, mwah
kurang patabéh, téka wénang wong désa ika matémwang kadi kang kocap ring harép. Yan
iya harép nayub cor t€kaning patabéh, kang mandalih wénang kakésahang olih désa, tan
kawéhan agénah ring désanya wawéngkoné, haniit trap kadi sabhan.

16. Mwah yan hana wong désa ika sinalih tunggal mangambil misan, kaanggén somah, padha
tan kawasa, yan hana amurug, téka weénang kakésahang olih désa, tan kawasa agénah ring
désa Ténganan Pagringsingan, tur tan wénang afiungsung kayangan ring Ténganan

Pagringsingan maniit trap kadi sabhan.

17. Mwah yan hana wong déda ika sinalih tunggal, padh¥m jabaning Ténganan
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Pagringsingan sawawéngkoné, 1an wénang wangkéné mantuk ka désa Ténganan
Pagringsingan, t&ka wénang wuga mangraris ka séman prajurit, yanya amurug téka wénang
kang amurug kadandha olih désa gung artha, 10.000, maniit trap kadi sabhan.

18. Mwah yan hana wong désa ika sinalih tunggal madrwé santana katinggalan olih
rarimanya, hana drwénya salwiré, jabaning prabéya, yan iya sahak santananya, yanya
madum tatinggalan, téka wénang tékaning kacucuné paling wayabh, istri kakung olih jémutan;
yan putuné lanang tékaning tégal carik, wénang kajémutin, hingan akéh kidik pajémut ika,
tingkah aduman ring sanak sami kéh kidik; kéwala né paling alit amukti sami polih duman,
rawuhing amukti sadaging pakarangan, papayon, miwah wit-witan, t€kaning prabot pagawén
Jasri, sami polih duman istri kakung. Yanya kang padhém maninggalang hutang, wénang
santanané panaké istri kakung weénang iya nama, hanit trap kadi sabhan. Yan tungkas
padumé kocap ring harép téka wénang kasipat olih désa.

19. Mwah tingkahé angéndok désané kocap ring harép, yan iya wong désa ika sinalih
tunggal, kobétan karang, yén iya wongé ngéndok rangkungan ring 17 karang, t€ka wénang
wong désa ika mangésahang wongé mangéndok.

20.Mwah tingkahing laku sambah, sédék mintar, kaintarang olih wong désa ika, saparanya
ngé&do nora jati wénang né mangédo kadandha -/- gung artha, 2.000, dandha ika katampahang
{241} bawi, olih kang mintar, trap kadi sabhan.

21. Mwah yan hana wong désa ika sinalih tunggal, békung, mwah camput, harépnya
manduduk pyanak, padha tan kawasa, manit trap kadi sabhan,

22. Mwah kang né mangdok sasorohan makaryya salwiré, wénang kang mangdok
pakaryyan, wénang iya aflaréngin sapilja caruné ring Pandhé, sanangkén Sasih Kalima hanat
trap kadi sabhan.

23. Mwah wong désa ika amukti sadaging pakarangan sinalih tunggal sané kasangké&pan ring
Balé Agung, sanangkén $asih Kapat, t€ka weénang m&dal dahar ka désa [€béngan acatu wrat
domas, maduluran jinah gung artha, 66; maka acin karang, katampi olih désa; yanya nora
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médal t&ka wénang kabiyayayang olih désa manit trap kadi sabhan.-

24. Mwah dindn puwun désané ring Ténganan Pagringsingan, rawuhing kayangan, miwah
Pusth, Balé Agung, rawuhing surit pakérttan déSané, kalih surat pambaficangah, sané
kagamél kamarggiyang olih wong désané ring Ténganan Pagringsingan, sami t€las puwun;
dawég ring dina, Wrhaspati, Kaliwon, wara Warigadhyan, ring sédék rahina titi panglong
ping 7, $asih ka 10, rah 3, ténggek 6, ISaka 1763.

25. Mwah déning télas puwun surat pakérttan désa ika, rawuhing surat pambaficangah wong
désa ika, déning sapunika wong désané ring Ténganan Pagringsingan, raris parék ka
Karangasém, ring I Gusti Madhé Karangasém, makadi parék matur mapinunasan lugraha,
ring Ida Anaké Agung, ring Ida I Gusti Gdé Anglurah Karangasém, sahantukan wong désané
ring Ténganan Pagringsingan, mapinunasan lugraha ka Klungkung, ngamalihin wong désané
ring Ténganan Pagringsingan, mapinunasan surdt pakérttan désa né ring Ténganan
Pagringsingan, ring Ida Cokorddha, ring Ida I Déwa Agung Putra, ida anaké agung
munggwing harép kalih I Gusti Madhé Karangasém, ida sami iccha lugraha, ring wong
désané ring Ténganan Pagringsingan; déning sapunika, kadugi dan¢ I Gdé Gurit,
kapangandikayang ka Klungkung saréng ring wong déSané ring Ténganan Pagringsingan,
parék matur ring Ida Cokorddha, ring I Déwa Agung Putra, kadugi I Gdé Gurit kalih wong
désané ring Ténganan Pagringsingan, polih parék ring Ida Cokorddha ring Ida I Déwa Agung
Putra, sahantukan wong dééané ring Ténganan Pagringsingan, malih mapinunasan pakérttan
désa, rawuhing surdt pambaficangah ring 1da Cokorddha, ring Ida I Déwa Agung Putra;
kadugi wéntén raris pangandikan Ida Cokorddha Ida -/- I Déwa Agung ring I Gdé Gurit
{243 }kalih ring wong désané ring Ténganan Pagringsingan, “Né jani dini di Klungkung, sing
ada nu satingkah kandhan wong désa né di Ténganan Pagringsingan, déning ada malu suba
iba wong désané di Ténganan Pagringsingan, maiijuwang bahang kai, né jani déning sing ada
nu dini di Klungkung, kai manglugrahin wong désané ring Ténganan Pagringsingan, né jani
rikrikang di désa, ambul kén ingét ibané wong déSané di Ténganan Pagringsingan, pacang
anggon iba pakérttan désa di Ténganan Pagringsingan, lawut p¥nékang katulis apang ada
anggon wong désané di Ténganan Pagringsingan gagadhuhan pakérttan désa, déning buka
jani twah pagawén Widhi, ambul kén ja ingét wong désané, ambul to pénékang iba wong
désané di Ténganan Pagringsingan katulis, kai manglugrahin iba wong désané di Ténganan
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Pagringsingan, asapunika sakadi né kocap ring harép, pangandikan Ida Cokorddha, Ida |
Déwa Agung Putra ring | Gdé Gurit, kalih ring wong dééa ika.

Déning wéntén palugrahan Ida Cokorddha, Ida I Déwa Agung Putra, ring wong dédané
di Ténganan Pagringsingan, raris wong désané ring Ténganan Pagringsingan, pramangkin
angaturang panguninga ring | Gusti Madhé Karangasém makadi kapawit hatur ing [da Anaké
Agung munggwing harp, kadugi wéntén pangandikan Ida Anaké Agung munggwing harép
kalih T Gusti Madh¢ Karangasém ring wong désané ring Ténganan Pagringsingan kapatut
sakadi pakayunan Ida Cokorddha, Ida I Déwa Agung Putra, mapaiccha pangandika lugraha
ring wong désané di Ténganan Pgringsingan.

Déning sapunika sakadi né padha kocap ring harép, raris wong désané ring Ténganan
Pagringsingan, manunas dané Madhé¢ Giyafiar, Gdé Gurit ka Ténganan Pagringsingan,
déning wong désané ring Ténganan Pagringsingan, mangrikrikang sitan pakérttan désané di
Tvenganan Pagringsingan, kéni wéntén mamatut mangiwangang, manampi raris manuratang
katunasang antuk mamangku, ring Balé Agung, ika karaning kasuratang surat ikiantuk Gdé
Gurit, duk puput surat ki, dawég ring dina, Sukra, Pahing, wara Pahang, titi tanggal ping 15,
sasih Kapat, rah 4, ténggék 6, ISaka 1764.-

26. Mwah tingkah i wong désa nampi salaran katigasana, k&na abriyukan, désa ika
mamarggi matututan sami madiri, t¢hér padha ngalap salaran, kéna padha fiandangin makta
salaran, padha pasandangan, tékaning tututan, yén hana sinalih tunggal, nord nggawa salaran,
wénang &ladang madésa, saika pamargginé saking kuna.

27. Mwzh yé hana wong désa Ténganan Pagringsingan, t&kaning wong angdon désa, salah
tunggal, kat¥hér mangrug kahyangan salwiré, wénang iya danddha gung artha 25.000 ,
dandha ika sawungkul mantuk ka désa, hanit trap kadi sabhan, -/-

28. Mwah tata titining désa Ténganan Pagringsingan, yén hana wongé salah tunggal,
{245)tEkaning wong angéndon désa, kat€kan lara gring agung, gring parang, gring abong,
tan kawasa iya magénah jroning désa, wénang tundung gEnahang ring plasan t¥bén,
sasungkuning kari iya lara, tan wénang mailjinging désa, saika pamargginé hantt trap kadi
sabhan.-
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AWIG-AWIG DESA, TENGANAN PAGRINGSINGAN. 10,

29. Mwah wong désa Ténganan Pagringsingan, yanya cuntaka, tan kawasa iya milét
masangképan ring Balé Agung, saika pamargginé saking kuna.-

30. Mwah yan hana wongé kari alit salah tunggal, sané déréng matindik, mwah wong tuwa
s€bel, padha télasing tan kawasa kayéh, ka kay&han taruna né mawasta kaja kawuh, yanya
mamurug pakértta iki, wénang iya dandha gung artha 2.000, kang kapatému olih truna
haniit trap kadi sabhan

31. Mwah yan hana wong désa Ténganan Pagringsingan pilih tunggil wong angéndon désa,
sané juménék ring désa Ténganan, yanya ngglah pyanak buficing, sabawu kantén, gégérang
ring wong désané sami, i wong désa wénang makon népakang kulkul, hus tédun sahéndghan
désa, raris manu(n)dung janmané ngglah pyanak buficing, tur mangatéh ka jabaning désa,
bawu makalah kang mangglah pyanak buficing, umah fiané lawut timpugin baan batu, génah
janmané ring k€lod kawuh, tampék séman prajurité, disampuné tutug abulan pitung dina,
raris iya wénang man€lahin gumin Ténganan Pagringsingan, wastan panélahé ngalungah,
puput antuk né mangglah pyanak buficing, daging panglungahé. Yén iya twara manélahin
gumi, t€ka wénang iya karampas sahuripé, tékaning pakawisan fiané sami, hantt trap kadi
sabhan.

32. Mwah tatakramaning désa Ténganan yén hana wongé sinalih tunggal, mafijuwang
kagélan, mwah mlagandang, ngéjuk anak lIuh tur iya ngrangkatang, yan iya twara kang
malaksana masaksi tuwa di désa, kanton malétan dina, wénang iya kang malaksana dandha
gung artha, 10.000; dandha ika sawungkul mantuk ka désa. Mwah yan kang malaksana
kadingarép, paramangké iya masaksi tuwa ka jumah subak désa, mawétu &léb kang
kalaksanain, twara madaging, pasaksiné di désa, wénang iya dandha gung artha, 10.000;
dandha ika sawungkul mantuk ka désa, saika trapé kadi sabhan, wus padha ngarsanin.

33. Mwah wongé sinalih tunggal, yén hana kadalih ngambis, maw&tu iya kang kadalih
mangas, wénang kang kadalih kadéwa-saksinan olih désa, mapatabéh adiri, kahajégin antuk
Kliyang désa rong diri; yan kang kadalih tan harép kadéwa-saksinan, mwah tan apatabéh,
weénang -/- iya kang kadalih kadandha gung artha 4500, dandha ika mantuk ring kang
{247} mandalih, hant trap kadi sabhan.-
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34. Mwah yén hana wong désa salih tunggal, sané wus kawastanan sébél antuk wong désa,
yanya péjah, Sawanya tan wénang péndh&m ring désa sétra, yén hana mamurug pakérttan
désa ika, wenang iya kadandha gung artha 25.000; dandha ika mantuk ka désa, haniit trap
kadi sabhan.

35.Mwah wongé mangéndok ring prabhumiyan Ténganan Pagringsingan, sané kasukén antuk
désané génah mangarangin, mawasta ring Baiijar Pandhé, sadajan bahingin 17 karang, kélod
bahingin sadangin marggi, nungkéd ka paluhé kélod, yén iya kobétan ring karangé ring
harép, kawasa wongé ngéndok fi¢lang karang ring karang téngah; Mwah yan wong désa
Ténganan kobétan karang, t&ka kawasa antuk wong désa ika, angingsirang wongé ngéndok;
mwah wénang antuk wong désané masangképan ring Balé Agung, mangarahin wongé
mangéndok, salwiring ayahan, yan iya tulak ring sa-arahan désa, makadi sawirasan désa,
weénang wongé mangéndok kakésahang antuk désa, tingkahé késah, tan wénang magagawan
jawaning gagawan awak. Mwah wongé mangéndok, kocap ring harép, kasukén mangraksa
gong, tur maii¢kain, gong padrwéyan wong désa né ring Ténganan Pagringsingan, génép
saduluranya, kantén pangajin ipun ami, ji gung artha, 290.000; ring bwat pakéyuh gong ika
saduluranya, salwiring pakéyuh, yan wongé ngéndok kadi harép, suka kagugu katagih, maka
mantuk jin gong ikd sapawilangan, saika sobhayan désané ring wongé ngéndok, magénah
ring Baiijar Pandhé, tur padha ngarsanin.-

36. Ring prabhumiyan Ténganan Pagringsingan, padha t&lasing tan kawasa wongé sinalih
tunggal, manangun sékaha, jabaning s¢kaha carik; yan hana mamurug, wénang iya kadandha
gung artha, 10.000; haniit kadi né kuna-kuna.

37. Mwah wongé mangéndok ring prabhumiyan Ténganan Pagringsingan, télasing padha tan
kawasa matuku gumi, mwah mafiandha, carik, abyan, ring palasan Ténganan Pagringsingan;
yén hana amurug matuku mafiandha carik abyan ringprabhumiyan Ténganan Pagringsingan,
kawaa antuk désané mandawut gumi né katuku kasandha, tur kang mangadol
maiiandhayang carik abyan gumin désa, wénang kadandha néngahin ji gumi né adolnya,
saika pakérttan désané, wus padha ngarsani.
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38. Mwah tingkahing i wong désa mafialarin pabyanan sawawéngkon Ténganan
Pagringsingan, né tan kawasa salarin, biyu jumuhan, fiuh dwang tanggungin, yé basé tan
kawasa mbatinin c&kélan, tihing tan kawasa ndwang katihi né alings¢h, né wénang makisa,
akisa roras, -- mwah mondoiné acutak, saika tingkahing wong désané maiialarin, hanut

{249} trap kadi sabhan.

39. Mwah kang wong désa Ténganan sané mawasta stkiaha déha taruna, tatkalaning
mangungsi g¥nah masubak, padha tan kawasa cakliyan, sané kahungsi subak; yén iya
macakli, wénang iya kadandha gung artha 2000; dandha ika mantuk ring sékiha né kocap
ring har€p, hantt trap kadi sabhan.

40. Mwah tata titining wong dé$a Ténganan Pagringsingan, yén hana sinalih tunggal, durung
madha matruna, marangkat, tan kawasa makrama désa, masangképan ring Balé Agung, hanut
kadi kuna-kuna. Mwah yan wongé sinalih tunggal, yénya ngarangkatang wong kakésikang,
padha tan kawasa, yénya mamurug, wénang iya kadandha gung artha 10.000; dandha ika
sahungkul mantuk madésa.-

41. Mwah olih-olihé i wong Baiijar Pandhé, mangéndok ring Ténganan Pagringsingan,
padha nganutin pakérttan wong désa ika, tur kasukén mang€mponin pakérttiyan, antuk
kayangan, mawasta ring Bafijar Pandhé, t€hér mahayu papayoné ring kayangané ring Baiijar
Pandhé, kala rusak, mwah kayangan ika mahodalin ngatémwang, nangkén $asih Kalima,.
Sapadagingané ngodalin, kéna wongé ring Baiijar Pandhé, ngédihang padagingan ka désa,
saika patuduh wong désané ring wongé mangéndok, magénah ring Baiijar Pandhé, tur padha
angarsanin.

42. Pangéling-éling; sapaméséh wong désané ring Ténganan Pagringsingan ka Sébétan,
wong désané ring Ténganan Pagringsingan mang&jang janma katatindihang maggnah ring
Orakastala, tingkahé janma né katindihang ring Orakastala, kabhuktinin fiakap carik antuk
wong désané, carik ika mawasta Yéh Sayan Kawuhan, tan kawasa jabutin fiakap, yénya
tungkas, wénang iya kagingsirang tur kajabut fiakap carik olih wong désané kocap ring
harép, tur padha ngarsanin.
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43. Mwah tingkah i wong désa Ténganan Pagringsingan, bwat ngapés kahapls ring
pakarangan, sajoha wayah dimisan, tumin dimisan, masih mangapés harané, wvenang
kalahang né maumah pungkuran, tur tan kawa$a ngawukin ulih k&lod, yan hana amurug.
Téka weénang kadandha, gung artha, 10.000, dandha ika madasar mangaksama, ring kang
aménéng mapaksa, yan tan hana polih pangaksamané, téka wénang nawur dandha sakadi né
kocap ring harép, yén polih pangaksamané, nawur towasin ring sayan déané mandosén
asiyu, kadudukmantuk pafiarikan désa, maniit kadi né kuna-kuna.

44. Mwah yan hana wongé ring Ténganan Pagringsingan, ngadol ulam mati, malih magorok,
miwah manampah bangkung padha tan -/- kawasa, yan hana amurug sinalih tunggal, wénang
{251}iya kadandha, gung artha, 10.000, panawuran dandha ika Sasihan, maséngker 3 $asih,
yan lintangan ring tigahg §adih , tan panawur, dandha, wénang wong ika kapratingkah olih
wong désa, pamratingkahé sapatuting kértta, dandha ika sawungkul wénang mantuk ka désa,
hanut trap kadi sabhan.

45. Mwah tingahing i wong désa Ténganan, matatampahan marébahang babalungan, kébo
sampi, mwah mahisa, banténg, bawi, yén bawi lintangan ring mapangaji gung artha 2.000,
wénang kéni pangupacarayan ulam mapangaji 66, pangupacara punika kéna masérah ring
Pasék, asing‘kaungguhang Pasgk, antuk ring wong désané ring Ténganan Pagringsingan; yén
nora masérah pangupacara, sinalih tunggal ring Pasék, téka wénang wong ika kadandha,
gung artha 2.000, dandha ikd mantuk ka désa sawungkul, nawur dandha $asihan, maséngkér
3 $asih, yén nora nawur dandha, téka wénang wong ika salah tunggal kapratingkah olih wong
désa kadi kuna.-

46. Mwah tataning wong déSa Ténganan Pagringsingan, flarik kacarik, né wenang
mangémasin mati, kéna di séman prajurit uga matiyang, tur mataném, yan hana wongé
sinalih tunggal amurug, t€ka wénang iya kadandha, gung artha 10.000, dandha ikd
sawungkul mantuk ka désa, yan nora iya anawur dandha, téka wénang iya kapratingkah olih
wong désa, panawur dandhané ring harép, maséngkér tigang Sadih, haniit trap kadi sabhan.-

47. Mwah kang wong ring désa Ténganan Pagringsingan, mahuran sanangkén sasih Jésta,
mwah ring $asih Kalima, samé magumi mapulangan, yén iya twara t€ka mangocék huran,
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wiénang sayan déka ngutnsin ping 1, yanya masih twara ngockk, téka wénang iya kadandha
olih wong dééa, Embmean nmah, eaiki prosarah dééa, padha ngarsanin -

4R, Pawuwuh Awig-awig sitan wong dé&ané ring Tvenganan Pagringsingan.
Mwah yan hana wong dééa Ténganan Pagringsingan ealih tanggal bongol, buduh, bingung,
padha tan kawaéa ngadol padrwéyanya mwah afiandayang, makidihang padha tan kawasa,
mwah yan hana amurug wong dééa Ténganan sinalih tunggal téka wénang kadawut olih
wong dééa. Yan hana harépnya mangadol, maiiandayang mwah makidihang salih minggil
apang supéksa uga ka dééa, yan nora masupéksa kadéda kéwada olih wong désané manawut,

padha ngarsanin.

49. Mwah tingkah i wong désa Ténganan Pagringsingan tan kawasa bélas makurénan, mwah
yan hana amurug sinalih tunggal, t¢ka wénang iya kakésahang saking Ténganan
Pagringsingan, manit kadi kuni. Mwah tan kawasa wong désané ring Ténganan
Pagringsingan ma- ~-mitra mwah makakaruh; yan wong sinalih tunggal mamurug, t¢ka
{253)wénang kajongkokang, tan kawasa ajak masangképan ring ring Ténganan
Pagringsingan.

Mwah wong désané ring Ténganan Pagringsingan sinalih tunggal, padha tan kawasa
ngrangkatang wong bal, mwah fiapiyan saking jabaning désa, yan hana mamurug téka
wenang kakésshang olih désa; tan kawasa magénah ring Ténganan Pagringsingan mwah
angungsi kayangan ring Ténganan Pagringsingan. Yanya wong kari bajang tur magama
matufijél kawasa rangkatang anggén kurénan, kawasa magénah ring Ténganan
Pagringsingan, nanghing tan kawasa ajak makrama désa. Mwah yanya madruwé pyanak
istri kakung kawasa ajak masangképan ring Balé Agung mwah ring patémwan. -

50. Mwah yan hana wong désa Ténganan Pagringsingan, balu katinggalan wadunya madik
anak ring déha sané kari makrama ring Ténganan Pagringsingan, masangképan ring krama
dEha, katéngér olih wong désa yan tan kasukayang olih rardman dahané né kapadik, wénang
wong mapadik kadandha olih désa gung artha, 10.000; dandha ika ring harép pinalih kalib,
ring riman dahiné sabagi, mantuk ka désa sabagi, padha angarsanin. Deha ika né kapadik,
wénang kadéwa-sakginan fihnahang kapagéhan mapatabéh adiri kahajégin antuk Kliyang
désa rong diri, yan tan harép kadéwa-saksninan mwah kurang patabéh téka wénang iya
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kajongkokang tan wénang ajak makrama d¢ha.

Mwah yan hana wong dééané ring Ténganan Pagringsingan mangélah pyanak kari
d&ha, raris wéntén wong babaluwan mang&dih nganggé kurénan ring rarimanya, yanya tan
kasukayang pyanakanya kadih kaanggén kurénan olih wong babaluwan, téka wénang
wongé balu ika dandha gung artha, 10.000, dandha iki mantuk ka désa sawungkul.
Pyanaknya sané ka&dih kaanggén kurénan olih wong balu ika téka wénang kaupasaksinan
olih Kliyang désa ka ro déwék tan hana mapatabéh; ring sampuné kaupasaksinan, téka
wenang matingga rahayu, yanya nora purun kaupasaksinan, téka wénang wong ika sané
kapadik balu, kajongkokang olih désa, tan kawasa ajak masangképan ring Ténganan
Pagringsingan.

51. Mwah wong dééa Ténganan Pagringsingan mwah wong angéndok ngungsi karyya ring
wawéngkon prabhumiyan Ténganan Pagringsingan, padha tan kawasa malalumbaran ring
abyan mwah ring carik, sawawéngkon Ténganan Pagringsingan, ngalumbar babi, kébo,
banténg, kambing, kuda, béri-béri. Yan hana mamurug salih tunggal, téka wénang kadandha
gung artha, 2.000; né karubuh, wénang pasélanggn ring kang ndrwénin. Yan tan harép nahur
dandha salih tunggil sakadi dandha né kocap té€ka wénang kapratingkah olih désa sapatuting
kértta.

52. Yan hana wong désané ring Ténganan Pagringsingan sinalih tunggal kari majangképan
tan hana madruwé pyanak, wénang camput, tan -/- kawasa ng&dih pyanak ring anak siyos,
{255} mwah tan kawasa mak&dihang mwah angadol pakawisan salwimya padha tan kawasa.

53. Mwah yan hana wong désané ring Ténganan Pagringsingan balu katinggalan lakinya,
tan hana madruwé pyanak, wénang camput, tan kawasa mangédih pyanak ring anak siyos,
mantuk ka désa sawungkul. Mwah wongé camput ika padha tan kawasa makédihang mwah

mangadol pakawisan salwimya, padha tan kawasa,

54. Mwah tatkalaning i krama déSa ring Ténganan Pagringsingan ngambéng sajéng abyané
sané acutak kakéninin sajéng akaling, yanya nora médal sajéng, téka weénang kadandha gung

artha, 400, dandha ika mantuk ka désa sawungkul.
Mwah kilaning i krama désa ring Ténganan Pagringsingan ngwangunang puja kértti,
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kawasa ngrampag sarwwa phala ring abyan mwah ring carik sawawéngkon prabhumiyan
Ténganan Pagringsingan, yanya rampag woh klapa, kéni pitung bungkul kang sacutak; woh
pisang ahijéng kang sacutak; woh jambé, ahijéng kang sacutak; woh-wohan sané patut
kinggé ring désa akisa roras kang sacutak; woh nangka abungkul kang sacutak; mwah
babungkilan Iwimya: kladi, asiya wit kang sacutak; isén asiya wit kang sacutak; wubi akisa
roras kang sacutak.

Mwah tatkilaning papayon rusak salwirnya, sané kah&mponin antuk rong désané ring
Ténganan Pagringsingan kawasa i wong désa ngrampah ring abyan- abyan lwir ipun: wit
klapa a wit kang sacutak; wit jambé a wit kang sacutak; wit jaka a wit kang sacutak; tihing
akatih kang salings&h; yan hana wongé sinalih tunggal tan ngawéhin i wong désa ngrampag
téka wénang kadandha gung artha, 10.000; dandha ika mantuk ka désa sawungkul.

55. Mwah yan hana wong désané ring Ténganan Pagringsingan sinalih tunggil mamaling
ngalap woh-wohan larangan désa, Iwimya: woh durén, t€hép, pangi, tingkih, padha tan
kawasa, yan hana wongé mamurug, t¢ka wénanag kadandha gung artha, 2.000; dandha ika
mantuk ka désa sawungkul.

Mwah yan hana wong angéndok mwah angungsi karyya magénah ring wawéngkon
prabhumiyan Ténganan Pagringsingan mamaling ngalap woh-wohan mwah mamaling
manuduk larangan désa Iwimya: woh durén, woh t€hép, pangi, tingkih, padha tan kawasa,
yan hana mamurug téka wénang kadandha gung artha, 4.000; dandha ika mantuk ka désa
sawungkul, yanya nora nawur dandha t€ka wénang kabudalang, tan kawasa magénah ring
wawéngkon prabhumiyan Ténganan Pagringsingan.

56. Mwah yan hana wong désané ring Ténganan Pagringsingan ngambil ngrangkatang
wong kakutangan désa padha tan kawasa; yan hana mamurug wongé sinalih tunggal, téka
wénang kakésahang olih désa, -/- tan kawasa mag€nah ring Ténganan Pagringsingan,
{257}mwah tan kawasa angrangsuk kayangan ring Ténganan Pagringsingan.-

57. Mwah yan hana wong déané ring Ténganan Pagringsingan miléh makrama désa
masangképan di Balé Agung, balu katinggalan wadunya, wénang kahusanang makrama désa;
yan iya wongé balu ika polih ngambil ngrangkatang wong kari déha ring Ténganan
Pagringsingan, kawasa malih ajak makrama désa masangképan di Balé Agung.-
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58. Mwah yan hana wong désané ring T&nganan Pagringsingan mil&h makrama désa
masangképan di Balé Agung, mawanan kah&ladang makrama dé$a, sané matégak ring
luwanan mwah ring bahan, t&ka weénang i krama désa nglotikanin salahnya, jaga
ngunggahang malih makrama désa, yan iya agéng salahnya kawas$a ngraris kahéladang, nora
mil¢h malih makrama dé$a, yanya matégaka ring pangluduhan, kah&ladang makrama désa,
wénang munggah pramangké makrama désa, yanya kantos ping tiga kahéladang, téka
weénang nawur gung artha , 2000, panawuré mantuk ka désa, maséngkér tigang rahina, saking
wawuné kah&ladang, yanya durung kadi séngkéré tigang rahina kawasa i krama désa
ngéladang, yanya sampun lintang kadi séngké&ré prasiddha tanwéntén hélad tan kawasa

rinawos dumalih.

59. Mwah yan hana wong désa né ring Ténganan Pagringsingan makédihang pakawisan
salwirnya wénang fiupéksayang ring i krama désa mwah manggdihang katérangan ring i
krama désa, yan tan kalugra olih i krama désa, raris ngédihang surat katérangan ring anaké
siyosan, t€ka wénang kajabut antuk i krama désa, prasiddha wangdé kapaké&dih.-

60. Mwah yan hana wong dé$ané ring Ténganan Pagringsingan tungkas madum-duman,
pakawisan tatamayan, salwimya wénang i krama déSa mafiipat mwah mang&dumang
pakawisan tatamayan ika, yanya nora suka kasipat olih désa mwah nora tampi ring duman,
téka wénang i désa mandawut tur mangraksa ika sané nora katampi.

61. Mwah yan hana kayu rébahang angin ring wawéngkon prabhumiyan Ténganan
Pagringsingan, kayu larangan désa, lwimya: durén, tingkih, kawasa kajurag olih wongé ring
Ténganan Pagringsingan; yanya kayu téh&p, mwah nangka, c&mpaka, tan kawasa jurag,
wénang kayu ika mantuk ka désa sawungkul, yan hana wongé mamurug ngardi kayu ika, tan
hana supéksa ring désa, t€ka wénang kadandha gung artha, 2000, mwah kayu ika wénang
kadawut olih désa.- Katétépang ngawit duk rahina Sukra, Pwon, wara Tambir, $asih I,
panglong ping, 10, rah, 7, ténggék, 4, ISaka 1847.- -/-

Jurisprudentie.
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Lampiran 5 Pedoman Wawancara

N Rumusan Pertanyaan Terbuka

0 Masalah

1 | Bagaimana 1. Apa saja tumbuhan/pohon yang ada di dalam
bentuk hutan desa Tenganan Pagrinsingan?

kearifan lokal
yang
diterapkan
dalam
pelestarian
hutan desa di
Tenganan

Pagrinsingan?

2. Berapa. luas hutan desa  Tenganan
Pagrinsingan?

3. Apa saja bentuk upacara, ritual, atau kegiatan
spiritual yang berkaitan dengan pelestarian

hutan?

4. Kapan upacara, ritual atau kegiatan spiritual

tersebut dilakukan?
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. Mengapa upacara, ritual atau kegiatan spiritual
tersebut sangat penting dilakukan dalam

pengelolaan hutan?

Siapa. saja yang terlibat langsung dalam

menjaga dan mengelola hutan desa?

. Bagaimana peran lembaga adat, seperti kelian
desa adat atau pengurus hutan desa, dalam

menjaga kearifan lokal tersebut?

. Bagaimana peran generasi muda dalam
meneruskan nilai-nilai kearifan lokal terkait

hutan?
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9. Apa saja tantangan yang dihadapi masyarakat
dalam mempertahankan kearifan lokal tersebut

saat ini?

10. Mengapa  kearifan lokal sangat penting
dipertahankan dalam menjaga kelestarian hutan

Desa Tenganan Pagrinsingan?

Bagaimana
peran kearifan
lokal tersebut
dalam
mempertahan
kan
ketersediaan
sumber air di
Desa
Penganan

Pagrinsingan?

1. Dimana saja sumber air yang ada di desa
Tenganan Pagrinsingan?

2. Apa saja manfaat dari sumber mata air tersebut

bagi masyarakat desa Tenganan Pagrinsingan?
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3. Apa saja nilai-nilai kearifan lokal yang
berperan penting dalam menjaga ketersediaan

sumber air di desa ini?

4. Apa saja ritual, upacara, atau tradisi tertentu
yang berkaitan dengan pelestarian air di desa
mi?

5. Kapan ritual, upacara, atau tradisi tertentu yang

berkaitan dengan pelestarian air di desa ini

dilakukan?

6. Mengapa kearifan lokal tersebut dalam bentuk
ritual, upacara, atau tradisi sangat penting
dilestarikan khususnya menjaga sumber air di

Desa Tenganan Pagrinsingan?
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7. Bagaimana masyarakat menegakkan aturan
atau sanksi jika ada pelanggaran terhadap
kearifan lokal yang berkaitan dengan sumber
air?

8. Bagaimana peran lembaga adat (seperti desa
adat, kelihan, atau bendesa) dalam menjaga

keberlanjutan sumber air?

9. Bagaimana pewarisan kearifan lokal dalam
pelestarian sumber air tersebut kepada generasi

muda agar bisa
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10. Apa tantangan utama dalam mempertahankan
kearifan lokal terhadap kelestarian sumber air

saat ini?
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Lampiran 6 Modul Ajar Kearifan Lokal

KARANGASEM
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MODUL AJAR MATA PELAJARAN IPS

SMPN 2 AMLAPURA
. Identitas Modul
Nama Penyusun Dewa Gede Prananta,S.Pd
Mata Pelajaran IPS
Kelas/Semester IX/1
Tahun Pelajaran 2025/2026
Fase D

. Informasi Umum

Kompetensi awal

Peserta didik mampu memahami kehidupan sosial di
sekolah

Dimensi Profil Lulusan

Kolaborasi, Penalaran Kritis,
Kewarganegaraan, Komunikasi

ketagwaan.

Sarana dan Prasarana

Proyektor, papan tulis, spidol, buku paket IPS kelas IX

Target Peserta didik

Peserta didik mampu memahami kearifan lokal dalam
pelestarian alam

Model Pembelajaran

Problem Based Learning
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Metode pembelajaran

Ceramah, Diskusi

Alokasi waktu

6JP

. Komponen Inti

Capaian Pembelajaran

Peserta didik menganalisis hubungan antara kondisi
geografis daerah dengan karakteristik masyarakat serta
memahami potensi sumber daya alamnya

Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui kegiatan diskusi kelompok dan eksplorasi
sumber belajar peserta didik mampu menjelaskan
kearifan lokal sebagai pewarisan budaya dengan benar.

. Melaui kegiatan diskusi kelompok dan eksplorasi

sumber belajar peserta didik mampu mendeskripsikan
bentuk kearifan lokal yang ada di Bali dengan benar.

Melaui - kegiatan. diskusi kelompok dan eksplorasi
sumber belajar peserta didik mampu menganalisis
peranan kearifan lokal di Tenganan Pagrinsingan dalam
menjaga kelestarian alam dengan tepat.

Pemahaman Bermakna

Peserta didik dapat menyikapi perubahan sosial budaya
yang terjadi dalam masyarakat sesuai dengan kearifan
lokal yang ada.

Peserta didik mampu menghargai lingkungan walaupun
terjadi perubahan dalam masyarakat.

Pertanyaan Pematik

. Mengapa di Bali, pohon besar diberi hiasan berupa

saput poleng?

Persiapan Pembelajaran

. Guru menyiapkan bahan ajar

Guru menyiapkan sarana dan prasaran yang diperlukan

. Materi Ajar

Pengertian Kearifan Lokal

Menurut seorang ahli bernama I Ketut Gobyah, kearifan lokal adalah suatu kebenaran yang
telah mentradisi dalam suatu daerah. Kearifan lokal adalah perpaduan antara nilai-nilai
suci firman Tuhan dan berbagai nilai yang ada.

Kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan budaya masyarakat setempat maupun kondisi
geografis dalam arti yang luas. Bagi I Ketut, kearifan lokal adalah produk budaya masa lalu
yang patut dijadikan pegangan hidup secara terus-menerus. Meskipun bernilai lokal, tetapi




156

nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dianggap sangat universal.

Setiap suku bangsa memiliki kearifan lokal yang mengandung nilai-nilai sosial budaya yang
harus dilestarikan. Mulai dari pendidikan, kesehatan, serta nasehat-nasehat leluhur untuk
selalu berbuat baik kepada sesama manusia, bahkan alam tempat tinggalnya.
Keberlangsungan kearifan lokal bisa tercermin di dalam nilai-nilai yang berlaku dalam suatu
kelompok masyarakat tersebut. Misalnya melalui pepatah, nyanyian, petuah-petuah, tarian,
atau bahkan semboyan. Nilai-nilai kearifan lokal yang tertanam di dalam kelompok
masyarakat, akan menjadi bagian hidup yang tidak dapat terpisahkan. Kita bisa melihatnya
melalui perilaku sehari-sehari mereka.

Baca Juga: Pendekatan Kearifan L.okal dalam Pemberdayaan Komunitas

Nah, kearifan lokal, juga bisa menggambarkan sebuah fenomena yang menjadi ciri khas suatu
kelompok masyarakat. Misalnya seperti pepatah yang sering kita dengar dari masyarakat lokal
Jawa Timur “Rawe-rawe rantas, malang-malang putung” atau masyarakat Jawa Tengah
“Alon-alon asal klakon” dan banyak-lagi.

Pada intinya, kearifan lokal adalah suatu hal atau tindakan yang dianggap baik oleh
masyarakat. Jika tidak baik, maka secara perlahan, ia akan hilang. Namun, adat yang tidak
baik, juga bisa terjadi jika adanya pemaksaan dari penguasa atau pemerintah setempat. Bila
itu terjadi, maka hal itu akan tumbuh tidak secara alami; melainkan dipaksakan.

Contoh kearifan lokal yang baik dan berlangsung terus menerus, seperti Hutan Adat Desa.
Pada salah satu desa di kecamatan Kampar, yaitu Desa Rumbio, Provinsi Riau, masyarakatnya
dibentuk untuk melestarikan hutan secara bersama-sama. Jika tidak, misalnya sampai ada
yang menebang pohon di hutan tersebut, maka akan dikenakan denda sebesar beras 100 kg
atau setara uang Rp 6.000.000,-

Kita bisa menemui contoh kearifan lokal seperti itu di banyak daerah. Sebuah nilai-nilai baik
yang mentradisi dan menjaga hal buruk datang ke dalam kelompok masyarakat tersebut.
Lalu, bagaimana caranya mengetahui apakah sesuatu tersebut merupakan kearifan lokal? Yuk
kita simak ciri-ciri dari kearifan lokal.

Ciri-Ciri Kearifan Lokal

Beberapa ciri kearifan lokal antara lain:

1. Menjadi pertahanan terhadap budaya luar.

2. Memiliki kemampuan untuk mengendalikan budaya lokal.

3. Memiliki kemampuan dalam mengakomodasi budaya luar.

4. Memiliki kemampuan memadukan budaya asli dengan budaya luar.

5. Memiliki kemampuan dalam mengarahkan perkembangan budaya.

Kelima ciri-ciri tersebut secara garis besar menekankan pada mempertahankan apa yang
sudah  berlangsung  selama  ratusan  tahun  dalam daerah  tertentu untuk
menjunjung adat setempat, tapi tidak tertutup dengan budaya luar yang masuk.

Kemudian, seperti apa saja karakteristik dari kearifan lokal?
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5 Karakteristik Kearifan Lokal

Untuk menjaga eksistensi budaya, tradisi, dan kekayaan alam yang dimiliki, baik masyarakat
adat, maupun kelompok masyarakat lainnya, akan mempertahankannya dengan menunjukkan
kearifan-kearifan lokal yang dimiliki. Nah, kearifan lokal juga memiliki karakteristik yang
akan membuat kearifan lokal tersebut dapat berfungsi di dalam masyarakat.

Berikut beberapa karakteristik dari kearifan lokal.

1. Kearifan lokal sebagai pemberi arah perkembangan budaya.

Kearifan lokal sebagai pemberi arah perkembangan budaya berarti kearifan lokal menjadi
salah satu alat untuk mengarahkan masyarakat setempat (lokal) agar tetap berperilaku
sesuai dengan perkembangan budayanya, meskipun terjadi berbagai perubahan yang
berkaitan dengan perkembangan kondisi sosial masyarakat. Dengan karakteristik ini,
masyarakat cenderung menjaga nilai-nilai lokal yang mereka miliki dan menerapkan cara
hidup yang sesuai dengan nilai-nilai tersebut.

2. Kearifan lokal sebagai alat kontrol sosial.

Kearifan Lokal sebagai alat kontrol sosial berarti kearifan lokal menjadi alat yang mampu
menjaga agar masyarakat memiliki tanggung jawab akan keberlangsungan kehidupan dan
hubungan sosial masyarakat setempat agar tidak hilang, begitupun dengan kebudayaan
maupun tradisi yang sudah ada sejak dahulu agar tidak tergerus oleh kebudayaan asing
maupun zaman.

3. Kearifan lokal sebagai pertahanan budaya.

Kearifan lokal sebagai’ pertahanan budaya, berarti kearifan lokal memiliki karakteristik
yang mampu menjaga kebudayaan asli masyarakat dari perkembangan zaman maupun
pengaruh budaya luar atau asing. Dengan adanya kearifan lokal, nilai-nilai, tradisi dan
kebudayaan di masyarakat akan tetap terjaga dan lestari. Sehingga masyarakat dapat hidup
sesuai dengan kearifan yang dimiliki oleh masyarakat setempat.

4. Kearifan lokal sebagai alat akomodasi budaya luar.

Kearifan lokal sebagai alat akomodasi budaya luar berarti kearifan lokal mampu memilih
dan menyesuaikan kebudayaan mana yang cocok dengan kebudayaan asli masyarakat.
Karakteristik ini menunjukkan bahwa kearifan lokal tidak selalu menunjukkan cara hidup
masyarakat yang tradisional, tetapi juga adaptif dan dapat menerima berbagai perkembangan
dan perubahan yang ada.

5. Kearifan lokal sebagai penyatu kebudayaan.

Kearifan lokal sebagai penyatu budaya di sini berarti kearifan lokal mampu menyatukan
budaya asli masyarakat setempat dengan budaya lain sehingga membentuk identitas
kebudayaan nasional. Penyatuan budaya lokal dengan budaya lain tersebut dapat terjadi
karena kearifan lokal masyarakat Indonesia itu sendiri yang mengedepankan rasa toleransi
dan saling menghormati, hingga hasil dari proses penerimaan kebudayaan tersebut berwujud
pada terbentuknya identitas kebudayaan nasional pada suatu bangsa.
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Mantap, kan. Terus, apa aja sih fungsi dari kearifan lokal?

Fungsi Kearifan Lokal

Berikut beberapa fungsi dari kearifan lokal:

Sebagai sarana konservasi dan pelestarian sumber daya alam.

Sebagai petuah, kepercayaan, sastra, dan pantangan.

Sebagai sarana perwujudan etika dan moral.

Sebagai sarana integrasi sosial.

Sebagai sarana dalam mengembangkan kebudayaan serta ilmu pengetahuan.

Pentingnya nilai-nilai kearifan lokal pada kehidupan masyarakat, ternyata tidak hanya terletak
pada ranah kegiatan sosial, budaya, dan politik, melainkan juga pada ranah pendidikan.
Paulo Freire, seorang tokoh pemikir pendidikan mengatakan bahwa, kearifan lokal akan

AN e

mengajarkan peserta didik untuk selalu konkret pada apa yang mereka hadapi.

Dalam bukunya yang berjudul ‘Cultural Action for Freedom’, Ia menyebut, dengan
dihadapkannya peserta didik pada problem dan situasi yang dihadapi, mereka akan merasa
lebih tertantang untuk kemudian menanggapinya secara kritis. Maka dari itu, Freire
menegaskan bahwa sangat diperlukan adanya integrasi ilmu pengetahuan dengan kearifan
lokal.

5. Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan (15 menit)

Guru dan siswa memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam pembuka
Guru mengecek kesiapan dan menanyakan keadaan siswa serta melakukan absensi
Sebelum proses belajar mengajar, guru mengajak siswa melakukan ice breaking
Guru memberikan pertanyaan pemantik kepada siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru menyampaikan proses pembelajaran yang akan dilaksanakan

YYYVYVYYVYY

Guru mengajak siswa untuk melakukan refleksi awal

Kegiatan inti (180 menit)

» Orientasi Peserta Didik Pada Masalah
Peserta didik diberikan suatu permasalahan lingkungan yang dihadapi oleh masyarakat

Indonesia dalam sebuah artikel https://www.bbc.com/indonesia/articles/cqlg5Srwkvk5o

» Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar
Guru membantu peserta didik membentuk 8 kelompok kecil dan memfasilitasi pembagian

tugas, serta mendefinisikan masalah yang akan dipecahkan bersama.
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» Membimbing Penyelidikan Individu maupun Kelompok
Siswa melakukan pengumpulan data, penelitian, dan analisis untuk menemukan solusi.
Guru bertindak sebagai fasilitator yang mendorong siswa aktif mencari informasi.

» Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
Siswa merencanakan dan menyiapkan hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan.
Kelompok mempresentasikan solusi mereka di depan kelas.

» Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
Guru membantu siswa merefleksikan hasil penyelidikan mereka, melakukan evaluasi

terhadap proses pemecahan masalah, dan menyimpulkan materi.

Penutup (15 menit)

> Guru memberikan tugas kepada siswa (diferensiasi produk, diberikan 1 kali dalam 1
BAB di awal kegiatan dan dikumpulkan di akhir pembelajaran bab)
(Tugas siswa : Siswa diberikan tugas pilthan, boleh membuat video, membuat poster,
makalah, dan lainnya yang memuat tentang perubahan sosial budaya yang terjadi di
daerahnya masing-masing. Tugas dikumpulkan paling lambat saat sumatif BAB dan
bisa dikumpulkan secara langsung atau bisa secara online dengan mengirimkan link)
> Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal hal yang belum
dimengerti
> Guru dan siswa melakukan refleksi terkait pembelajaran yang sudah dilakukan. Hal hal
yang bisa ditanyakan guru misalnya:
Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan?
Apa yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran kita hari ini?
Pembelajaran yang seperti apa anak anak inginkan pada pertemuan berikutnya?

> Guru menyampaikan lingkup materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya.
> QGuru dan siswa mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan salam penutup.

6. Asesmen Pembelajaran

Asesmen diagnostik : | Soal quizizi (terlampir)

Asesmen formatif : | 1 Tanya jawab secara lisan
2 Refleksi yang dilakukan peserta didik

Asesmen sumatif : | Soal quizizi (terlampir)

7. Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
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Pembelajaran Remidial

Kegiatan remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum mampu mencapai kompetensi

pembelajaran.

1. Melalui tutor sebaya apabila peserta didik yang remedial jumlahnya tidak lebih dari 50%
jumlah peserta didik di kelas

2. Bimbingan khusus apabila peserta didik yang remedial jumlahnya sedikit 1 sampai 5 orang

3. Pembelajaran dengan model dan metode yang berbeda apabila peserta didik yang remedial
jumlahnya lebih dari 50 % jumlah peserta didik di kelas

Pembelajaran Pengayaan

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mampu mencapai kompetensi yang telah

ditetapkan dalam pembelajaran. Adapun bentuk pengayaan yang dilakukan sebagai berikut:

1. Melaksanakan konsep tutor sebaya, dimana peserta didik yang telah mencapai kompetensi
yang ditetapkan memberi bantuan kepada rekannya yang belum mampu mencapai kompetensi
yang ditetapkan.

2. Memberikan penguatan secara mandiri melalui penugasan perubahan sosial yang ada di
daerah masing-masing peserta didik.

8. Refleksi Peserta Didik dan Guru

Refleksi Guru

1. Apakah pelaksanakan pembelajaran sudah sesuai dengan perencanaan?

2. Apakah waktu pembelajaran sudah sesuai dengan alokasi yang di rancang?

3. Apakah ada hambatan/permasalahan yang ditemui dalam pelaksanaan pembelajaran?

Refleksi Peserta didik

1. Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan?

2. Apa yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran kita hari ini?

3. Pembelajaran yang seperti apa anak anak inginkan pada pertemuan berikutnya?

Mengetahui Amlapura, 6 Juli 2025
Kepala SMP Negeri 2 Amlapura Guru Mata Pelajaran

Dewa Gede Prananta,S.Pd
NIP. 19791119 200312 1 003 NIP. 19870530 201503 1 004




Lampiran:

1 Kisi-kisi Asesmen
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Nomor Indikator Pencapaian Kompetensi Teknik
1 Contoh kearifan lokal di Bali Tes
2 Hubungan kearifan lokal dengan pelestarian alam Tes
3 Contoh kearifan lokal di Desa Tenganan Pagrinsingan Tes
4 Dampak kearifan lokal terhadap pelestarian hutan di Tes
Tenganan Pagrinsingan
5 Dampak kearifan lokal terhadap pelestarian air di Tes
Tenganan Pagrinsingan
2 Instrumen Penilaian
LEMBAR PENILAIAN SIKAP
Nama Indikator Skor Nilai
Siswa rasa ingin tanggungjawab keaktifan kerjasama ,(Al\I::;r

tahu

3 12 |1 |3 2 1 3 2 1 |3 |2 |1

Ket : Hanya ditandai siswa yang paling tinggi dan yang paling rendah.

Selain itu, dianggap setara.
Ketentuan :
1. Rumus : Nilai Akhir (NA) = Jumlah skor yg diperoleh x 100
Jumlah skor maksimum
2. Nilai sikap dikualifikasikan menjadi predikat sebagai berikut:
A = Unggul (80-100) C = Perbaikan (60-69)
B = Kompeten (70-79)

RUBRIK PENILAIAN SIKAP
No | Aspekyang Dinilai Rubrik
1. | Menunjukkan rasa 3 : Menunjukkan rasa ingin tahu yang
ingin tahu besar, antusias, aktif, dalam kegiatan
pembelajaran

tidak terlalu antusias, dan baru
terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran ketika disuruh

2 : Menunjukkan rasa ingin tahu, namun

1; Tidak menunjukkan antusias dalam
pembelajaran, sulit terlibat aktif
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dalam kelompok walaupun telah
didorong untuk terlibat.

Tanggungjawab

: Menyelesaikan semua tugas individu
maupun kelompok sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan

: Menyelesaikan sebagian tugas
individu maupun kelompok sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan

: Menyelesaikan sebagian tugas
individu maupun kelompok tidak
sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan

Keaktifan siswa

Selama kegiatan diskusi dan
pembelajaran berlangsung, siswa
menjawab pertanyaan,
menyanggah, mengajukan
pernyataan serta mengemukakan
gagasan maupun ide

Selama - kegiatan diskusi dan
pembelajaran berlangsung, siswa
menjawab pertanyaan,
menyanggah maupun mengajukan
pertanyaan

Selama kegiatan diskusi dan
pembelajaran berlangsung, siswa
hanya mengajukan 1 pertanyaan,
dan tidak ikut mengemukakan ide
atau gagasan mengenai materi yang
dipelajari

Kerjasama

w

: Selama kegiatan diskusi berlangsung,
siswa membantu dalam
menganalisis dan menyelesaikan
semua pertanyaan diskusi yang
diberikan

[\

: Selama kegiatan diskusi berlangsung,
siswa membantu teman
kelompoknya dalam menganalisis
materi yang sedang dibahas
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1 : Selama kegiatan diskusi
berlangsung, siswa mempelajari
dan menyelesaikan pertanyaan
diskusi secara individual

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN

Nama
Siswa

Indikator Skor Nilai Akhir
Berbicara Menerapkan Menjelaskan (NA)
didepan konsep

umum

3 2 1 3 2 1 3 2 1

Ket : Hanya ditandai siswa yang paling tinggi dan yang paling rendah. Selain
itu, dianggap setara.

Ketentuan :

1. Rumus : Nilai-:Akhir (NA) = Jumlah skor yg diperoleh x 100

Jumlah skor maksimum

2. Nilai keterampilan dikualifikasikan menjadi predikat sebagai berikut

A = Unggul

(80-100) C = Perbaikan (60-69)

B = Kompeten (70-79)

Rublik Penilaian Keterampilan

No

Aspek yang Dinilai

Rubrik

umum

Keterampilan
berbicara didepan

3 : Siswa berbicara dengan volume suara
yang lantang, intonasi yang jelas, dan
tidak menunjukan keraguan dalam
menyampaikan hasil diskusi atau
gagasannya.

2 : Siswa berbicara dengan volume suara
yang kecil, intonasi yang jelas, dan tidak
menunjukan keraguan dalam
menyampaikan hasil diskusi atau
gagasannya.

1; Siswa berbicara dengan volume suara
yang lantang, intonasi yang tidak jelas,
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No

Aspek yang Dinilai

Rubrik

dan menunjukan keraguan dalam
menyampaikan hasil diskusi atau
gagasannya.

Menerapkan Konsep

Selama  kegiatan = pembelajaran
berlangsung, siswa dapat menjelaskan
fenomena mengenai contoh produk
bioteknologi di lingkungan sekitar dan
menghubungkan konsep yang sesuai
dengan Kkajian teori serta membuat
alternatif bahan yang lain untuk membuat
produk tersebut

Selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, siswa dapat menjelaskan
fenomena mengenai contoh produk
bioteknologi di lingkungan sekitar
namun belum unggul dalam
menghubungkan konsep yang sesuai
dengan ' kajian teori serta membuat
alternatif bahan yang lain untuk
membuat produk tersebut

Selama Kkegiatan pembelajaran
berlangsung, siswa harus memperbaiki
pemahaman konsep mengenai
bioteknologi sehingga dapan
menghubungkannya dengan kajian teori.

Keterampilan
menjelaskan

: Penjelasan yang diberikan oleh siswa

selaras dengan jawaban dan memberikan
contoh-contoh yang lebih sederhana
serta memperjelas terlebih dahulu
pertanyaan sehingga dapat dipahami
oleh teman yang lain.

: Penjelasan yang diberikan oleh siswa

selaras dengan jawaban, namun tidak
memberikan contoh-contoh yang lebih
sederhana.

: Penjelasan yang diberikan oleh siswa

tidak selaras dengan jawaban sehingga
menimbulkan  ambigu, dan tidak
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No | Aspekyang Dinilai Rubrik

memberikan contoh-contoh yang
sederhana.

lebih

3 Bentuk Asesmen (Soal/Tugas/Produk)

2/17/26, 11:14 PM kearnifan lokal | Wayground

W WAYGROUND | embar kerja

Waktunya mengerjakan lembar kerja: 3menit

formerly Quizizz Nema

kearifan lokal Kelas
Total soal: 5

Tanggal

Sistem pengelolaan irigasi tradisional di Bali yang diakui dunia karena berbasis nilai religius dan gotong
royong adalah ...

a) awig-awig b) subak

c) banjar d) sekee

Kearifan lokal berperan dalam pelestarian alam karena ....

a) Mengutamakan keuntungan ekonomi b) Mengatur pemanfaatan alam secara bijaksana
c) Membebaskan masyarakat mengeksploitasi d) Menghilangkan peran pemerintah
hutan

Masyarakat Desa Tenganan Pegringsingan menjaga kelestarian hutan dengan cara ....

a) Menjual kayu ke luar daerah b) Menebang pohon secara bebas

c) Membatasi pengambilan hasil hutan d) Mengalihfungsikan hutan menjadi vila

Salah satu dampak positif kearifan lokal terhadap hutan adalah ....

a) Berkurangnya keanekaragaman hayati b) Meningkatnya erosi

c) Terjaganya flora dan fauna d) Bertambahnya polusi

Hutan yang terjaga di Desa Tenganan berpengaruh terhadap ketersediaan air karena ...

a) Mengurangi resapan air b) Menyerap dan menyimpan air hujan
c) Mempercepat penguapan d) Menghambat aliran sungai
https://wayground. com/print/quiz/69948341db81b007937c4abe ”n

4. LKPD

Perubahan Sosial Budaya Pada Masa COVID 19

A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat menganalisis dampak perubahan sosial budaya
dalam masyarakat.

B. Aktifitas Pembelajaran
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Cermatilah sumber belajar yang disajikan
C. Buatlah table mengenai bentuk kearifan lokal Desa Tenganan
Pagrinsingan lengkapilah jawabannya
KEARIFAN LOKAL Bentuk Kearifan
Lokal dan Penjelasan
1.

Kearifan Lokal Desa Tenganan Pagrinsingan

3.

4,

D. Setelah mengidentifikasi bentuk kearifan lokal Desa Tenganan
Pagrinsingan, catatlah jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan dibawah
ini!

1. Mengapa kearifan lokal tersebut perlu dipertahankan oleh
masyarakat setempat?

2. Apa hubungan kondisi geografis setempat dengan munculnya
kearifan lokal tersebut?

3. Apa hubungan kearifan lokal tersebut dengan pelestarian alam
khususnya hutan dan air di desa tersebut?

4. Apa wupaya yang dilakukan masyarakat tersebut dalam
mempertahankan kearifan lokal agar tetap lestari dan ajeg?

E. Carilah kelompok untuk menyelesaikan permasalahan tersebut

F. Jelaskan hasil jawaban mu pada teman dan kelompok lain di depan
kelas

Daftar Pustaka
Mohammad Rizky Satria, dkk. 2022. Buku panduan guru kelas 9 ilmu pengetahuan
sosial. Kementerian pendidikan kebudayaan, riset, dan teknologi, badan standar,
kurikulum, dan asesmen Pendidikan pusat perbukuan.

Mohammad Rizky Satria, dkk. 2022. Buku siswa kelas 9 ilmu pengetahuan sosial.
Kementerian pendidikan kebudayaan, riset, dan teknologi, badan standar,
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kurikulum, dan asesmen Pendidikan pusat perbukuan.

Lampiran 7 Daftar Informan
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No | Nama U Pekerjaan Alamat Nomor HP
m
ur

1 | Ketut 80 Tokoh Desa Desa Tenganan 081915647474
Surata Pagrinsingan

2 | Nengah 65 Pensiunan Desa Tenganan 087852497055
Timur, Guru/Tokoh Pagrinsingan
S.Pd Desa

3 | I Wayan 62 Pensiunan Desa Tenganan 081936631000
Yasa Guru/Tokoh Pagrinsingan

Desa

4 | Ni Luh 24 | Pegawai Kantor Desa Tenganan 083119537945
Putu Ari Desa Pagrinsingan
Agustini

5 | I Gede 36 | Perangkat Desa Desa Tenganan 081236200527
Mahendra Pagrinsingan

6 | I Ketut 56 Perbekel Desa Tenganan 082236864795
Sugiastika Pagrinsingan

7 | I Putu 43 Wiraswasta/ Desa Tenganan 0817568322
Wiadnyana Tokoh Desa Pagrinsingan

8 | Putu 52 | Bendesa Adat Desa Tenganan 081139618955
Suarjana Pagrinsingan

9 | I Gusti Ayu 34 Guru Perasi, Karangasem 087863033194
Widi Astuti

10 | Haryatul 32 Guru Klungkung 085237113181
Lutpi

11 | Ni Komang 29 Guru Banjar Dinas Kebon, 085737302339
Ary Ketha Mandala, Culik,
Sugiantari Karangasem

12 | Dewa Ayu 57 Guru Bangli 089618373767
Ngurah
Suarniti

13 | I Gusti Ayu 47 Guru Denpasar 085604244668
Putri
Sastriani

14 | Luh 55 Guru Selat Kaja, 085739949532
Caniari Karangasem

15 | NiLuh 39 Guru Desa Peringsari, Selat, 085738400153
Sandiasih Karangasem

16 | I Wayan 35 Guru Abianjero, Ababi, 085738141650
Bayu Abang, Karangasem
Wisesa

Lampiran 8 Contoh Hasil Wawancara




KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN IPS
Jalan Udayana Nomor 11 Singaraja-Bali Telp. (0362)32558 Fax. (0362)25375

Laman: http://pasca.undiksha.ac id

A ede. Hahead ...

Nama
Umur
Pekerjaan
Nomor HP
Alamat
No Rumusan Masalah Pertanyaan Terbuka

Bagaimana bentuk kearifan lokal yang
diterapkan dalam pelestarian hutan
desa di Tenganan Pagrinsingan?

- begerns W=asy
cljegw alaf-
b leolonfele
&= (ﬁbdf{{‘

. Berapa

. Kapan

. Apa saja tumbuhan/pohon yang ada di

dalam hutan desa Tenganan Pagrinsinga77

Tenganan

luas hutan desa

Pagrinsingan?

. Apa saja bentuk upacara, ritual, atau

kegiatan spiritual yang berkaitan dengan
pelestarian hutan?

- gl WargK

upacara, ritual atau Kkegiatan
spiritual tersebut dilakukan?

.ol 9ot
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. Kapan ritual, upacara, atau tradisi tertentu
yang berkaitan dengan pelestarian air di
desa ini dilakukan?

éwm.s&{a«

. Mengapa kearifan lokal tersebut dalam
bentuk ritual, upacara, atau tradisi sangat
penting dilestarikan khususnya menjaga
sumber air di Desa Tenganan

Pagn'nsingan?

ucacpa/? W /“’14)4
Selaru nryka/a

. Bagaimana masyarakat menegakkan aturan
atau sanksi jika ada pelanggaran terhadap
kearifan lokal yang berkaitan dengan

. Bagaimana peran lembaga adat (seperti
desa adat, kelihan, atau bendesa) dalam
menjaga keberlanjutan sumber air?

/UM@LPW Wg eﬂ‘{]

. Bagaimana pewarisan kearifan lokal dalam
pelestarian sumber air tersebut kepada

generasi muda agar bisa dilestarikan?

170
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10. Mengapa kearifan lokal sangat penting
dipertahankan dalam menjaga kelestarian
hutan Desa Ten Pagrinsingan?

- W /4 ] ”Sm'éf:! =
Lahwin, hdake senmie

% Warg, A;/q
//»M'o a(an a/ﬂtf//

Bagaimana peran kearifan lokal | 1. Dimana saja sumber air yang ada di desa

tersebut  dalam  mempertahankan Tenganan Pagrinsingan?
ketersediaan sumber air di Desa @m W—b Wfa/?(

i z]ihmg —9 W
Penganan Pagrinsingan?
- /4 &/tewr k
mhk/ﬂgwyh 7019

2. Apa saja manfaat dari sumber mata air
tersebut bagi masyarakat desa Tenganan
Pagrinsingan?

~ umbpr MY Mﬂ/]fm&-f’

3. Apa saja nilai-nilai kearifan lokal yang
berperan  penting dalam  menjaga

ketersediaan sumber air di desa ini?
meIrung /zfﬁmﬂ ,

Padils..

4. Apa saja ritual, upacara, atau tradisi
tertentu yang berkaitan dengan pelestarian

Ey ol R Jml’vwl«w
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M/L /;;Z;jk éa/fyh
(f 2,
b A

fertonfealises

pdake Jorsenda| «

5. Mengapa upacara, ritual atau kegiatan
spiritual tersebut sangat penting dilakukan
dalam pengelolaan hutan?

- Uerplrar . f2Sa. fy«k«tr'

6. Siapa saja yang terlibat langsung dalam
mcnjaga dan mengelola hutan desa?
erﬂ olefer
ﬂf}&fl U/rym @ﬁ/‘/ﬂyﬂ

7. Bagaimana peran lembaga adat, seperti
kelian desa adat atau pengurus hutan desa,
am menjaga kearifan lokal tersebut?

M s eseere et aen bansrnans s
= /’d‘fro’h

- Seles posaled
2l M7 ﬂa@

8. Bagaimana peran generasi muda dalam
meneruskan nilai-nilai kearifan lokal
terkait hutan?

el labr . mefuna e
pernahaneer Jonfoy deis
¥ oliérmb/% W?kuw(

9. Apa saja tantangan yang dihadapi
masyarakat  dalam  mempertahankan

kearifan lokal tersebut saat ini?
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10 Apa  tantangan  uama  dalam
mempenahankan keanfan lokal terhadap
kelestanan sumber air saat ini?

-anfucgan afams




KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN IPS
Jalan Udayana Nomor 11 Singaraja-Bali Telp. (0362)32558 Fax. (0362)25375

Laman: http://pasca.undiksha.ac.id

Nama
Umur

Pekerjaan P‘Zf‘b@{"@l .........

Dkt Svgqtachilea

Nomor HP Oﬁzzabgéw?gr ..................................

M BT Olhas Desa tengasan fagrigingar
No Rumusan Masalah Pertanyaan Terbuka -
1 Bagaimana bentuk kearifan lokal yang [ I. Apa saja tumbuhan/pohon yang ada di

diterapkan dalam pelestarian hutan
desa di Tenganan Pagrinsingan?

. Berapa luas hutan desa Tenganan

. Apa saja bentuk upacara, ritual, atau

. Kapan upacara, ritual atau kegiatan

dalam hutan desa Tenganan Pagrinsingan?
kayd, Jalea,. blala,

Conny oea, ﬂanilza rmlhéﬂ’
7 va,i‘ Ve?m

Pagrinsingan?

*. b(Wha

kegiatan spiritual yang berkaitan dengan

pelestarian hutan?

“Mmpele- wanga, WM ks
VI\W\ sthem Mzwv»nﬂ
PY.T.N G

spiritual tersebut dilakukan?

. balan. cedeaV .
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e ———— R N G SEE ———

yang bethaitan dongan pelectarian air &
detn ind dilskudan?

(¢ bulrn GVals N

i
6. Mengapa kearifan lokal fersebut dalam |
penting dilestankan Khususnys menjaga
sumber aw &  Desa nganmi
Pagrinsingan? !

stpala = bonfol
Skala = Vemehan AJ(,j
e Tuban

7. Bagaimana masyarakat mencgakkan aturan
atau sanksi jika ada pelanggaran terhadap
kearifan lokal yang berkaitan dengan
sumber air?

diatue . awlg-awig

8. Bagaimana peran lembaga adat (seperti
desa adat, kelihan, atau bendesa) dalam
menjaga keberlanjutan sumber air?

9. Bagaimana pewarisan kearifan lokal dalam
pelestarian sumber air tersebut kepada
generasi muda agar bisa dilestarikan?

Pl e
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10. Mengapa kearifan lokal sangat penting

dipertahankan dalam menjaga kelestarian
hutan Desa Tenganan Pagrinsingan?

erpaken opten
L2 LN (o

Bagaimana peran kearifan lokal
tersebut  dalam  mempertahankan
ketersediaan sumber air di Desa

Penganan Pagrinsingan?

. Dimana saja sumber air yang ada di desa

. Apa saja manfaat dari sumber mata air

. Apa saja nilai-nilai kearifan lokal yang

. Apa saja ritual, upacara, atau tradisi

Tenganan Pagrinsingan?

941!304 Dosa ooz desa
U»«wamh)

e (yeh mw )

mwrw

tersebut bagi masyarakat desa Tenganan

P’M uymao\aq(
me\ WJU\)

Pagrinsingan?

berperan  penting  dalam  menjaga

ketersediaan sumber air di desa ini?

tertentu yang berkaitan dengan pelestarian

alr d: desa ml?

Thua) Gadungan
f’mlc
Z\Izr?a ) Wwﬁ?am?« W
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. Mengapa upacara, ritual atau kegiatan
spiritual tersebut sangat penting dilakukan
dalam pengelolaan hutan?

Senghossafor!. epadtd
A\ Secarn riskola

. Siapa saja yang ferlibat langsung dalam
menjaga dan mengelola hutan desa?

. Bagaimana peran lembaga adat, seperti
kelian desa adat atau pengurus hutan desa,

dalam menjaga kearifan lokal tersebut?

(embwlov\ LT awfﬁ
= v

. Bagaimana peran generasi muda dalam
meneruskan nilai-nilai  kearifan lokal
terkait hutan?

(@Ubafvﬂ Aalum
‘éﬁgfwf'un fervgsule

Mpkrun Vgoman, bu’hﬂjguqé
owdn. JU‘WW
Yonsehlon lanictor

. Apa saja tantangan yang dlhadapl
masyarakat  dalam  mempertahankan
kearifan lokal tersebut saat ini?
=) Y .1(3?-4\.‘51"\{]4"1
.. UTgen. learercs.
\cwbga ada....
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10. Apa tantangan utama dalam
mempertahankan kearifan lokal terhadap
kelestarian sumber air saat ini?
Phans. 0t fotbongan........
parens.. A0erg. Aean........
behogu. Bk ...
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Laman: hao//pasca undiksha ac id
Nama - Mengah Timyr, C.pd
Umur - Bf
Pekerjean Gurv [ Penciynan
Nomor HP ;
- Tengaran _faqcinSingal)
No Rumuszn Masalzh Pertanyaan Terbuka
1 | Bagzimana bentuk kearifzn lokal yang | 1. Apa saja tumbuhan/pohon yang ada di
diterzpkzn dalam pelestarian hutzn dalam hutan desa Tenganan Pagrinsingan?
desa di Tenganzn Pagrinsingan? segabpohon, ghen Jalea. .

(unbule Fuak), a’mf cumah,
clan bengoron cuck buah
unhule munaman. J\,ual
?Qhof\ m(\gka tingah, ?zwalm
pa l'uas hutan desa Tenganan
Pagnnsmgan?
190000 HA oo

Apa saja bentuk upacara, ritual, atau
kegiatan spiritual yang berkaitan dengan
pelestarian hutan?

Kapan upacara, ritual atau kegiatan
spiritual tersebut dilakukan?

90«09 &bvthn M‘I
uwzk g
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. Kapan ritual, upacara, atau tradisi tertentu
yang berkaitan dengan pelestarian air di
desa ini dilakukan?

dika.. ddﬂlr dir...becteuny
Malean, ad&  Upacarm T
Chwts ' mendale
behm bdal

. Mengapa kearifan lokal tersebut dalam
bentuk ritual, upacara, atau tradisi sangat
penting dilestarikan khususnya menjaga

sumber air di Desa Tenganan

li\ot« dan. Menjaga. .
bzcedmr\ A ;fabf

Pagnnsm

. Bagaimana masyarakat menegakkan aturan
atau sanksi jika ada pelanggaran terhadap
kearifan lokal yang berkaitan dengan

sumber alr?

ca(\ a{uran

Meg}anm QL.

. Bagaimana peran lembaga adat (seperti
desa adat, kelihan, atau bendesa) dalam
menjaga keberlanjutan sumber air?

. Bagaimana pewarisan kearifan lokal dalam
pelestarian sumber air tersebut kepada

gcnerasi muda agar bisa dilestarikan?
dalam dgacarn. Metrunc

A poAr
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10. Mengapa kearifan lokal sangat penting

dipertahankan dalam menjaga kelestarian
hutan Desa Tenganan Pagrinsingan?

uskale pplestartan. .. ...
hulon ke depannya don .
leelestorian.lingleungen. .

Bagaimana peran kearifan lokal
tersebut  dalam  mempertahankan
ketersediaan sumber air di Desa

Penganan Pagrinsingan?

—

_ Dimana saja sumber air yang ada di desa

Tenganan Pagrinsingan? .

147000 loersumb A6
Gataasoh (Bebandem), ..
didaermh . Candi dasa,........
.@%wfra%bgﬂwwb@._......

A

. Apa saja manfaat dari sumber mata air

tersebut bagi masyarakat desa Tenganan
Pagrinsingan?

Vobukuhan. Sehert —han
Untule wpacam  Keagares
Selarh  dAGt forufang
febn Yadnga dan mafiica.
Yadoyn At ddewh. Pefalur.
Apa saja nilai-nilai kearifan lokal yang
berperan  penting dalam  menjaga

ketersediaan sumber air di desa ini?

Py felangan g fordopel
qada. ahuran [ad] - awT)

Apa saja ritual, upacara, atau tradisi
tertentu yang berkaitan dengan pelestarian
air di desa ini?

Rea ey s Oalungan

di Yefung..dan_ ..
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. Mengapa upacara, ritual atau kegiatan
spiritual tersebut sangat penting dilakukan
dalam pengelolaan hutan?

l&&aa(&mar] op4 Y qmdl{-mlm
becvrah dan ‘La
%anga clradaleon yadnga

. Siapa saja yang terlibat langsung dalam
menjaga dan mengelola hutan desa?

by desor adaf....
Jolana hal i semuar .
Wt ferwunle genqqmg

. Bagaimana peran lembaga adat, seperti
kelian desa adat atau pengurus hutan desa,
dalam menjaga kearifan lokal tersebut?
fembuokens . aurtf -a uzfg
@(mmdaw 7, Yon sc[?

0As Pau-h le:a

. Bagaimana peran generasi muda dalam
meneruskan nilai-nilai kearifan lokal

terkait hutan?

el proses, metung,
nYoNASH,, verwdlléa 250
mentdhany pudaya., adlad
(zerl_qo}t{har\ s

; Apa saja tantangan yang dihadapi
masyarakat dalam  mempertahankan

kearifan lokal tersebut saat ini?

adanda "dénalog;‘

g‘uiur Atskoile_dan (}alm

bisa. memgale a[am
aAa.n,ga" encuray

th'd”
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10.Apa  tantangan  utama  dalam
mempertahankan kearifan lokal terhadap
kelestarian sumber air saat ini?
lungeor. P"’t"\ s
yuém
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PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN IPS
Jalan Udayana Nomor 11 Singaraja-Bali Telp. (0362)32558 Far. (0362)25375

Laman: hitp //pasca undiksha acid

Nama

Umur
Pckerjaan

Nomor HP

Alamat

Bagaimana v D Apakah materi keai'if'anplrmk_a_l7coc<ﬂTdi'imcui'a<ikan dalam

mengintegrasikan  nilai- pembt.la)aran 1PS?

|nilai  kearifan lokal (ﬂS\hﬂ Adam Vé:" \Y‘ ‘W‘“ﬂ

Ak menlbanky sitwa memgha (34 \MA a..
Ao, Mleskantan Wh% A M“gq m\ah\.m.-&i ngala-

" tersebut ke dalam sumber

jdan bahan ajar dalam

' pembelajaran IPS di SMP
‘T Negeri Kabupaten

| Karangasem tahun 2025?

- Nlodd_ Penlcdeaean, A mengfean.

. BagaiMana respo

g Men apa

. Apa saja bentuk bahan ajar yang paling sesuai untuk

memuat nilai-nilai kearifan lokal (misalnya modul.

N \N\%dmmvdﬂha

LKPD, video, atau lainnya)?

A8 4o, “onupuat Vygidan \Drlu Virshapupn 1t
=\ Rwhﬁgi ...... m.mm..\m.n@ day

\Ql\

snswa etika guru mengaitkan

pembelajaran IPS dengan konteks kearifan lokal?

....9}3»@..?3!»&@..&&5&.91@%..&.@@...M\P!\.‘.. urbdajian

enune menga an keanfan lokal dengan |

pembelajaran IPS bagi siswa SMP?

“vmprowudsh wumbaoen Yonge RS |
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. Bagaintina langkah-langkah yang“bisa dilakukan guru

;. mblagaee ol skeal, (6 W

. Kapan biasanya bapak/ibu melakukan pelatihan atau

....... Mnapea siden adok: Yarsag pain (A dan|uacacs

taliions) dan spataktan Do malen U8 gar  mpsanas
Vindmann Aan detkonon \7&5;-

untuk mengintegrasikan kearifan_lok'al ke dalam sqmbe(n
belajar IPS? 0 Wm}&mhﬁ\hn \'u\,a'\ -x\'\lod \:'th bx\ "b%
o Ao e R, © Viewpmpdbar ‘rgormass Adn rgranid

dad masygeokat | ® \J\w)\u\tﬂ Baon ke sueh 9, \wllu\ atan mtdia

visual, @ Mevopiben malud t\t\x@.l.epn\y‘.\... 1,1, Mldbsadan
\o

..................... ; le&t S
pa kéhdala yang dihadapi guru dalam mengintegrasikan

kearifan lokal ke dalam sumber dan bahan ajar IPS?

kolaborasi dengan guru sejawat dalam menyusun bahan

ajar berbasis lokal ini?

Onda soet bioialan VEMP , Awa) Yol qlarpmn

B R ) R N S |
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1 10. Bagaimana duku;—grnawor—i wekolah atau dinas pendidikan |
dalam mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan
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